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 بسم هلل الّرحمن الّرحيم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan  
Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba  B Be ب
 Ta  T Te ت
 |S|a S ث
Es (Dengan titik di 
atas) 
 Jim J Je ج
 |H|a H ح
Ha (Dengan titik di 
atas) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 |Z|al Z ذ
Zet (Dengan titik di 
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 {S}ad S ص
Es (Dengan titik di 
bawah) 
 {D}ad D ض
De (Dengan titik di 
bawah) 
 {T}a T ط
Te (Dengan titik di 
bawah) 
 {Z}a Z ظ
Zet (Dengan titik di 
bawah) 
 ain ‘ Apostrop terbalik‘ ع





 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau Y We و
 Ha H H ه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti kata vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’).  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau  harakat dan 
huruf, transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda  Nama Huruf latin Nama 
 Fathah A A ا  
 Kasrah I I ا  







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى  ـ  Fathah dan ya>’ Ai A dan i 
و  ـ  Fathah dan wau Au A dan u 
Contoh : 
ي ف    kaifa : ك 
ل    haula : ه و 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan huruf Nama  Huruf dan tanda Nama   
 ...  ا ...  ى
Fath}ah dan alif 
atau ya>’ a> 
A dan garis di atas 
 Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas ـ ى
 D}ammah dan wau u> U dan garis di atas ـ و
Contoh : 
 ma>ta : مات
 <rama : رمى
 qi>la : قيل 
يموت      : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 





Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh : 
 raud}ah al-at}fa>l : روضة األطفال
ضيلةاالمدينة الف   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 al-h}}ikmah :   الحكمة
5. Syaddah (tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh :  
 <rabbana : رب نا
ينا        نج  : najjaina> 
الحق          : al-haqq 
 aduwwun‘ : عدو  
6. Kata sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 





mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh  :  
 (al-syams (bukan asy-syams  : الشمس
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah : الزلزلة
 al-falsafah : الفلسفة
 al-bila>d : البالد
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 ta’muru>n : تأمرون
النوع       : al-nau‘ 
 ’syai : شيء
 umirtu : أمرت
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 





kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
Contoh : 
fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 
 Al-sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-jala>lah ( هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Contoh : 
دين هللا  : Di>nulla>h 
 Billa>h :  باهلل
Adapun t>a’ marbu >t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh : 
 hum fi rah}matilla>h : هم في رحمة هللا
10. Huruf kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 





pada awal kalimat, maka huruf  A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Syahru Ramad}a>n al-laz|i> unzila fih al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz| min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh:  
Abu< al-Walid> Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi Ibn Rusyd, Abu< al-











B. Daftar singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
Swt.   : subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
Saw.   : s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s  : alaihi al-sala>m  
H   : hijrah 
M  : masehi 
SM  : sebelum masehi 
l.  : lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : wafat tahun 
QS. …/…:4 : QS. al-Baqarah/2:4 
HR  : Hadits Riwayat 
UU  : Undang-Undang 
MQWH : Majlis Qurra> wal Huffa>dz 
PPDH  : Pondok Pesantren Darul Huffadh 
L.A.C  : Language Advisory Council 
OSDHA : Organisasi Santri Darul Huffadh 
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Tesis ini membahas “Peran Bi’ah Lughawiyyah dalam Menunjang 
Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju 
Kab.Bone”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hal-hal apa saja yang 
melatarbelakangi penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Bone, mendeskripsikan model penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Bone, dan menganalisa peran dari kegiatan Bi’ah 
Lughawiyyah yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 
Adapun lokasi penelitian ini, berada di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data, meliputi observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Penelitian ini juga menggunakan beberapa pendekatan yaitu 
pendekatan pedagogis, pendekatan sosiologis dan pendekatan kultural. Sumber 
data dipilih secara purposive sampling, dan menganalisis data yang telah 
didapatkan dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan 
atau verifikasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penciptaan bi’ah lughawiyyah di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh dilatarbelakangi karena Pondok Pesantren Darul 
Huffadh memadukan dua muatan akademis yaitu tahfiz\ al-Qur’an dengan 
Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI). Berbagai matapelajaran umumnya 
berbahasa Arab, selain itu terdapat matapelajaran fiqh dan matapelajaran bahasa 
Inggris. matapelajaran fiqh menggunakan kitab al-Dzikro yang ditulis oleh ust. 
Lanre Said sendiri, sehingga santri memiliki motivasi untuk memahami dan 
menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris. Disamping untuk mengetahui isi al-
Qur’an dan hadis| juga mampu memahami buku-buku yang menjadi bahan ajar dan 
buku-buku lainnya yang ada di Pondok pesantren Darul Huffadh. (2) Model-model 
penciptaan bi’ah lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul Huffadh secara umun 
yaitu: Pemberian kosakata bahasa Arab dan bahasa Inggris. Untuk santri putra 
diberikan pada pagi hari kemudian pengulangan di sore hari. Sedangkan untuk 
santri putri diberikan 3 kali (setelah dhuhur, setelah isya, dan sebelum tidur), Al-
muha>das\ah (percakapan), memberikan teks percakapan kepada santri putra dan 
putri  menggunakan Daily Conversation. Untuk santri putra diberikan pada hari 
rabu waktu sore dan mempraktikkannya pada hari jumat setelah sholatsubuh dan 
santriwati putri pada jum’at sore dan dipraktikkan bersama teman-temannya pada 
jum’at pagi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan  muha>das\ah, Al-
Muha>d}arah (Latihan pidato) dilaksanakan 2 kali seminggu, mengikuti waktu 
pekan bahasa yang dilaksanakan 2 minggu secara bergantian. Misalkan minggu ini 
bahasa Arab maka 2 minggu selanjutnya bahasa Inggris. d.Kursus, pada santri 
putra dilaksanakan pada hari senin dan sabtu siang. Sedangkan untuk santri putri 
dilaksanakan pada hari senin dan selasa. Adapun materi kursus yaitu materi 
percakapan, imla’ dan insya>’., Melaksanakan tajassus bagi santri yang melanggar 
pada saat pekan bahasa. Misal, pada saat pekan bahasa Arab menggunakan bahasa 
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Inggris, Indonesia maupun Daerah, Melakukan penyiaran berita setelah maghrib, 
untuk melatih kemampuan istima>’ santri dan juga untuk pemanggilan para santri 
yang melanggar kegiatan berbahasa, Memasang mading berbahasa Arab dan 
Inggris setiap tempat sesuai dengan bendanya, dan Pemberian kata-kata mutiara 
berbahasa Arab dan Inggris, Ditulis di papan tulis kemudian diletakkan di depan 
masjid. dan satu minggu kemudian diganti oleh lembaga bahasa.(3) Program 
lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh, secara garis besar 
sudah bisa dinyatakan berhasil dalam mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu 
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri. Hal ini tampak tergambar 
bahwa santri mampu menggunakan bahasa Arab sebagai alat berinteraksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Berbagai matapelajaran umumnya berbahasa Arab, selain 
itu terdapat matapelajaran fiqh dan matapelajaran bahasa Inggris. Disamping 
untuk mengetahui isi al-Qur’an dan hadis| juga mampu memahami buku-buku yang 
menjadi bahan ajar dan buku-buku lainnya yang ada di Pondok pesantren Darul 
Huffadh. sehingga Pondok Pesantren Darul Huffadh dapat menghasilkan santri dan 
lulusan yang aplikatif dalam berbahasa Arab baik lisan maupun tulisan yang tidak 
hanya pintar secara intelektual tetapi juga cerdas secara spiritual dan emosional 
yang terwujud dari perilaku yang bermoral.  
Penelitian ini berimplikasi untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan bahasa Arab. Selain itu juga dapat berimplikasi sebagai 
bahan untuk memberikan sumbangsih yang menjadi acuan peneliti selanjutnya 
sebagai bahan masukan dalam proses pembelajaran Arab guna meningkatkan 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dikatakan makhluk sosial karena manusia tidak dapat hidup 
tanpa berhubungan dengan makhluk yang lain. dan ketika manusia ingin 
berhubungan satu sama lain, mereka membutuhkan alat komunikasi yang berupa 
bahasa.1  
Bahasa merupakan alat yang penting untuk menyampaikan suatu gagasan. 
Bahasa yang merupakan hasil karya cipta manusia2 mempunyai fungsi yang 
penting ketika manusia berinteraksi satu sama lainnya. 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang mengalami 
perkembangan sejalan dengan perkembangan sosial masyarakat dan ilmu 
pengetahuan.3 Bahasa Arab merupakan bahasa rumpun semit yang paling tua dan 
tetap eksis sampai sekarang. Kemampuan bahasa Arab tetap eksis sampai 
sekarang, disebabkan oleh posisinya sebagai bahasa yang dipilih oleh Allah 
SWT. sebagai bahasa kitab suci al-Qur’an, dan sebagai bahasa Agama baik di 
dalam salat, zikir maupun doa.4  
Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang terbilang besar. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya orang yang mempelajari bahasa Arab meskipun 
mereka memiliki motivasi yang tidak sama termasuk orang-orang Eropa dan 
pemeluk agama selain Islam. 
                                                             
1Hamsiah Djafar, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Cet. I ; Makassar : Alauddin Press , 
2011), h. 1. 
2Samsuri, Analisis Bahasa (Cet. VIII ; Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama, 1991), h. 5.  
3Abdul Wahab Rasyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 
Bahasa Arab (Malang : UIN Maliki Press, 2011), h. 1. 
4Abdul Wahab Rasyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 
Bahasa Arab (Malang : UIN Maliki Press, 2011), h. 2.  
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 Bahasa Arab memiliki peran yang penting karena yang pertama, bahasa 
Arab termasuk salah satu bahasa internasional, karena “bahasa Arab merupakan 
salah satu bahasa mayor di dunia yang penuturnya tidak kurang dari 200 juta 
orang di berbagai belahan dunia”.5 Yang kedua, bahasa Arab merupakan bahasa 
yang digunakan di dalam al-Qur’an, yang berjumlah lebih dari satu milyar jiwa.6 
al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi petunjuk bagi manusia. 
Ketiga, daalm sepuluh tahun terakhir ini, bahasa Arab merupakan bahasa yang 
cukup besar di barat. khususnya di Amerika, hampir semua perguruan tinggi 
menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu matakuliah. Di Universitas Harvard, 
bahasa Arab pertama kali diajarkan dan mempunyai pusat belajar bahasa Arab 
yang disebut Center of Contemporary Arab Studies. Di negara Afrika, seperti 
kota Mauritania, Maroko, Aljazair, Libya dan Sudan bahasa Arab menjadikan 
bahasa Arab sebagai bahasa utama. Sementara di korea Selatan, terdapat 
pengajaran bahasa Arab baik bagi orientalis maupun kaum muslim di sana. Di 
Jepang juga terdapat lembaga pengajaran yang diprakasai oleh pihak Saudi. 
Sedangkan di Indonesia bahasa Arab diajarkan pada lembaga pendidikan Islam 
seperti pondok pesantren.  
Islam diturunkan di jazirah Arab, melalui Rasul-Nya Muhammad SAW. 
Islam mempunyai dua sumber hukum yaitu al-Qur’an dan Hadis| yang wajib 
dipelajari oleh setiap muslim. Kedua sumber hukum tersebut tentulah 
menggunakan bahasa Arab. Sebelum Islam diturunkan, penduduk Arab 
kebanyakan penghuninya adalah orang-orang jahiliyyah. Akan tetapi, Allah 
SWT. menghendaki kebaikan bagi mereka, sehingga Islam diturunkan di sana. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS.Yusuf/12: 2. 
                                                             
5Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya : Beberapa Pokok Pikiran  (Cet. 
II; Yokyakarta : Pustaka Pelajar, 2004 ) h. 1. 
6Anwar G Chejne, Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah (Jakarta : Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1996), h. 29-30. 
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  (2) ِإَّنا أَنْ َزْلَناُه قُ ْرآَّنا َعَربِيًّا َلَعلاُكْم تَ ْعِقُلوَن.
Artinya :  
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an berbahasa Arab, agar 
kamu mengerti.  (QS.Yusuf/12:2).7  
Bahasa Arab juga termasuk bahasa ahli surga yang berarti alat 
komunikasi penghuni surga adalah bahasa Arab, sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW. : 
،و أبو سعيد الثقفي يف اخرين قالوا : ثنا حممد بن عبد هللا بن سليمان حدثنا أبو حممد املزين-6999
عن ، عن عطاء، احلضرمي، ثنا العالء بن عمرو احلنفي ثنا حيىي بن يزيد األشعري، عن ابن جريج
 ينّ الَعَرَب لَِثاَلٍث أِلَ  اَاِحبُّو  : رسول هللا صلى هللا عليه و سلمما قال : قال ابن عباس رضي هللا عنه
 8.ْاجلَناِة َعَرِبٌّ  آَن َعَرِبٌّ َو َكاَلَم اَْهلِ َعَرِبٌّ َو اْلُقرْ 
 
 
Artinya :  
Cintailah kalian bahasa Arab karena tiga hal, karena aku adalah bangsa Arab, 
al-Qur’an berbahasa Arab dan bahasa penghuni surga berbahasa Arab. 
Dari hadits tersebut tiga alasan yang menjadikan bahasa Arab itu 
istimewa yaitu karena Rasulullah merupakan bangsa Arab, karena bahasa Arab 
merupakan bahasa al-Qur’an dan terakhir, bahasa Arab merupakan bahasa 
penghuni surga.  
Ketika belajar bahasa Arab, orang cenderung berpikir bahwa jika 
lingkungan diciptakan oleh alam, maka orang akan belajar. Ketika anak 
mengalami apa yang dialaminya, belajar menjadi bermakna. Dalam dunia 
pendidikan, hakikatnya adalah kemanusiaan. Oleh karena itu, masalah pendidikan 
tidak akan pernah ada habisnya, karena fitrah manusia itu sendiri selalu 
                                                             
7Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya (edisi yang Disempurnakan), (Jilid IV; 
Jakarta : Lembaga Percetakan Al-Qur’an dan Tafsirnya, 2009), h. 495.  
8Al-Ha>kim al-Naisa>buri>, Al-Mustadrak ‘ala Al-S}ah|ih|ain, ( jilid 4, Beirut : Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1999). h. 97-98. 
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berkembang seiring dengan dinamika kehidupan. Namun, ini tidak berarti bahwa 
pendidikan harus berjalan secara alami. Pendidikan terus membutuhkan inovasi 
sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus tidak 
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan sebagai eksistensi sosial dan keagamaan.9 
Pada prinsipnya, orang akan belajar melihat dan mendengarkan 
bermacam-macam media dan berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Oleh 
karena itu, salah satu faktor penting yang membentuk pertumbuhan dan 
perkembangan seseorang, khususnya karakter belajar adalah lingkungan. Sedikit 
banyaknya, lingkungan memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang 
demikian pula lingkungan belajar yang memberi pengaruh terhadap proses 
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Siswa merupakan orang-orang di lingkungan tersebut, yang dapat 
dijelaskan sebagai perubahan yang disebabkan oleh lingkungan itu mungkin dan 
relatif permanen. Semakin kuat pengaruh lingkungan, semakin besar pula 
perubahan yang diharapkan dari subjek penelitian. Ini adalah pengaruh 
lingkungan terhadap tumbuh kembang dan perilaku orang lain. 
Blocher dalam Mariyana menjelaskan bahwa pada hakikatnya lingkungan 
belajar adalah lingkungan fisik, sosial dan psikologis tempat anak belajar dan 
memperoleh perilaku baru.10 Dari pendapat tersebut maka lingkungan belajar 
diartikan sebagai segala bentuk material (fisik, sosial dan psikologi) di mana 
anak melakukan aktivitas belajar dan mendapatkan perilaku baru. Lebih lanjut 
Mariyana mengatakan “lingkungan belajar merupakan sarana yang dengannya 
para pelajar dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi termasuk di 
                                                             
9Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 
1996), h. 2. 
10Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar ( Cet. I; Jakarta : kencana, 2010), 
h. 39.  
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dalamnya melakukan berbagai manipulasi banyak hal hingga mereka 
mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya tersebut”.  
Lingkungan belajar merupakan “tempat dimana siswa aktif dan kreatif, 
termasuk melakukan berbagai hal, memperoleh berbagai keterampilan dari 
kegiatan belajar tersebut, dan mentransformasikannya menjadi hasil belajar. Jika 
siswa fokus mempelajari keterampilan bahasa Arab, mereka membutuhkan 
lingkungan dengan kegiatan bahasa Arab untuk mencapai tujuan tersebut”. 
Belajar bahasa Arab dapat meningkatkan kemampuan komunikasi lisan 
dan tulisan serta memahami suatu gagasan, perasaan, teknik dan budaya. 
Lingkungan bahasa memainkan peran penting dalam pemerolehan bahasa. 
Lingkungan bahasa Arab mempengaruhi proses belajar siswa, memungkinkan 
mereka untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka dan mendorong 
siswa untuk menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Lingkungan 
bahasa Arab adalah lingkungan tempat terjadinya berbagai kegiatan bahasa Arab, 
termasuk percakapan sehari-hari dan kegiatan berbahasa lainnya, seperti 
pemberian kosa kata, latihan bicara, latihan percakapan, dan keterampilan lainnya. 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam formal, dan 
jenjang pendidikannya berkisar dari Madra>sah Ibtidaiyyah hingga Madra>sah 
‘Aliyah. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang melatih lulusan dengan 
keterampilan luar biasa dalam pengetahuan agama, seperti fiqh, al-Qur'an al-
hadis\, dan bahasa Arab. Materi pokok bahasa Arab dipelajari di pondok 
pesantren. 
Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone merupakan salah satu pondok 
pesantren yang menawarkan pengetahuan umum serta pengetahuan agama dan 
bahasa Arab. Melalui pembelajaran bahasa Arab, siswa diharapkan menguasai 
keterampilan bahasa Arab mereka. Sementara itu, penguasaan bahasa Arab 
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adalah kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi lisan dan 
tulisan yang meliputi keterampilan menyimak (al-istima>’), berbicara (al-kala>m), 
membaca (al-qira>’ah), dan menulis (al-kita>bah).11 
Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, tidak hanya mengandalkan 
ruang kelas yang formal sebagai tempat berlatih keterampilan berbahasa, tetapi 
juga perlu menciptakan lingkungan di dalam dan di luar kelas agar siswa dapat 
secara fleksibel berinteraksi menggunakan bahasa Arab setiap saat. Hal ini dapat 
diterapkan dengan cara menerapkan bi’ah lughawiyyah (lingkungan bahasa) 
khususnya bi’ah arabiyyah (lingkungan bahasa Arab) di lingkungan pesantren.  
Dalam penerapannya, di samping dalam lingkup madrasah, pondok 
pesantren Darul Huffadh Bone juga memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler dan 
salah satunya yaitu menciptakan lingkungan bahasa Arab yang memungkinkan 
siswa menguasai bahasa Arab dalam proses pembelajaran bahasa Arab, dan 
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas yang menguasai empat 
keterampilan bahasa Arab. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa yang melatarbelakangi penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Bone? 
2. Bagaimana model penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh Bone? 
3. Bagaimana peran Bi’ah Lughawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab? 
 
 
                                                             
11Ahmad Fuad efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet.II; Malang : Misykat, 




C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berfokus pada permasalahan tentang peran bi’ah 
lughawiyyah dalam menunjang pembelajaran bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Bone. 
2. Deskripsi fokus 
a. Pengertian Bi’ah Lughawiyyah (Lingkungan Bahasa) 
Luwis Ma’luf al-Yasu’I mengemukakan bahwa bi’ah lughawiyyah 
atau lingkungan bahasa berasal dari dua kata yaitu Bi’ah yang artinya 
lingkungan atau keadaan sedangkan kata Lughawiyyah berasal dari kata 
lughah yang artinya bahasa.12 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
lingkungan dapat diartikan sebagai suatu tempat yang mempengaruhi 
pertumbuhan manusia. Sedangkan menurut Kamus Bahasa Inggris, 
lingkungan diartikan sebagai keadaan atau segala sesuatu yang ada disekitar. 
Jika pengertian kedua bahasa tersebut terhadap kata lingkungan 
digabungkan, maka lingkungan diartikan sebagai suatu tempat atau suasana 
(environment) yang mampu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
seseorang. 
Adapun istilah bahasa berarti “sistem lambang bunyi yang 
dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri, percakapan (perkataan) yang 
baik, tingkah laku yang baik, sopan dan santun.”13  
                                                             
12Luwis Ma’luf al-Yasu’I, Munjid fii al-Lughah wal A’lam, (Beirut, Lebanon : Dar El-
Mashrew Publisher, 1973), h.52. 
13LH Santoso, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Pustaka Agung Harapan, 
2007), h. 58.  
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Bi’ah lughawiyah (lingkungan bahasa) yaitu “segala sesuatu yang 
didengar dan dilihat oleh si pelajar berkaitan dengan bahasa target yang 
sedang dipelajari”.14 Bahasa tersebut dapat diperoleh di restoran, pasar, toko, 
dan perbincangan dengan teman, menonton televisi, ketika belajar, dan lain-
lain. Jadi suatu bahasa diperoleh melalui lingkungan bahasa itu sendiri. 
Lingkungan bahasa adalah situasi suatu wilayah tertentu dimana suatu 
bahasa tumbuh, berkembang dan digunakan oleh para penuturnya. Dengan 
kata lain, lingkungan bahasa mencakup situasi segala hal yang dapat 
didengar dan dilihat oleh penutur pada wilayah tertentu dimana suatu bahasa 
digunakan.  
Berbicara khusus tentang lingkungan bahasa maka tidak akan lepas 
dari dua istilah yaitu iktisa>b al-lughah dan bi’ah lughawiyyah. “Kedua istilah 
ini dikenal dalam pengajaran bahasa asing dan antara keduanya saling 
terkait. iktisa>bul al-lughah adalah pemerolehan bahasa yang merupakan 
suatu proses penguasaan bahasa kedua secara alamiah melalui alam bawah 
sadar dengan cara berkomunikasi langsung dengan orang-orang yang 
menggunakan bahasa tersebut.15 “Proses pemerolehan tidak melalui usaha 
belajar formal. Jadi untuk mendapatkan bahasa kedua harus melalui proses 
komunikasi langsung dengan pemilik bahasa baik dengan mendengarnya atau 
berbicara dengannya. 
Lingkungan memiliki pengaruh besar pada pemerolehan bahasa. 
Sekalipun mereka ahli dalam tata bahasa, orang-orang di lingkungan bahasa 
kedua memiliki perbedaan kemampuan bahasa yang signifikan dibandingkan 
dengan orang-orang yang tidak berada di lingkungan bahasa kedua. Fakta 
                                                             
14Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malang: Misykat, 2005), 
h.165. 




menunjukkan bahwa lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan bahasa 
seseorang, termasuk bahasa asing. 
 
b. Jenis-jenis Lingkungan Pembelajaran Bahasa 
Lingkungan pembelajaran bahasa ada dua yaitu lingkungan formal 
dan lingkungan informal.  
Lingkungan formal mencakup “lingkungan non formal dan sebagian 
besar berada dalam kelas atau laboratorium bahasa. Pemerolehan bahasa 
Arab di lingkungan formal sudah ada akan tetapi secara praktis apakah sudah 
bisa memberikan kekuatan untuk terampil berbahasa, Hal ini tergantung 
kepada pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar, 
karena kecenderungan yang terlihat bahwa lingkungan formal kurang 
menekankan aspek keterampilan berbicara dan lebih banyak memberikan 
materi tentang unsur-unsur bahasa. Namun jika pembelajaran bahasa 
dilaksanakan di laboratorium bahasa secara intensif maka pemerolehan 
bahasa akan cepat, baik dari aspek pendengaran, pengucapan dan 
percakapan. 
Adapun “lingkungan informal lebih banyak dipahami lingkungan 
yang berada di luar kelas. Dengan berada di luar kelas maka keterampilan 
bahasa diharapkan akan lebih banyak diperoleh dari pada pengetahuan 
bahasa itu sendiri. Pemerolehan bahasa didapat dari komunikasi dengan 
guru, pembina, siswa lain, kepala sekolah, orang tua, buku bacaan, koran, 
majalah, siaran radio dan televisi, di jalan, tempat bermain, film dan lain-
lain. Adapun lingkungan informal yang sesungguhnya adalah negeri Arab itu 
sendiri. Jika sudah berada di bi’ah bahasa Arab tersebut maka secara alami 
seseorang akan belajar memahami dan menguasai bahasa tersebut. dan 
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berupaya berkomunikasi dengan orang-orang yang menggunakan bahasa 
tersebut.  
Lingkungan informal adalah “lingkungan yang dapat membawa pada 
pemerolehan bahasa dengan cepat dibandingkan dengan lingkungan formal. 
dan dilihat dari hasilnya lingkungan ini lebih baik karena dalam memperoleh 
bahasa berjalan secara alami dan terus menerus. Selanjutnya untuk 
memperoleh bahasa kedua sebaiknya belajar langsung di negeri bahasa 
tersebut atau dengan metode langsung. Di samping itu menurut Khuliy, 
untuk kemahiran berbahasa asing lebih baik menggunakannya sebagai 
bahasa pengantar dalam pengajaran baik dalam belajar bahasa tersebut. 
Selain itu, harus didukung oleh sarana prasarana yang lengkap seperti 
laboratorium bahasa, serta asrama yang mengkondisikan pelajarnya untuk 
selalu berbahasa aktif setiap hari.16 
 
c. Penciptaan lingkungan bahasa Arab 
Di Indonesia, baik di sekolah agama, pondok pesantren atau 
universitas-universitas, merupakan lingkungan bahasa Arab yang paling 
penting untuk belajar bahasa Arab. Meskipun lingkungan informal sangat 
terbatas, namun diperlukan formatur bagian bahasa yang secara langsung 
mengatur penciptaan lingkungan bahasa tersebut. Siswa dapat memperoleh 
pengetahuan tentang lingkungan yang telah dikonfigurasi sebagai sumber 
belajar sehingga pembelajaran berpusat pada peserta didik.  
 Uraian tersebut menjelaskan tentang pentingnya menciptakan  
lingkungan bahasa Arab dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab 
siswa. Masalah mendasar yang sering menghambat kemampuan bahasa Arab 
                                                             
16Muhammad Ali al-Khuliy, al-Haya>h ma’a Lughataini, (Riyadh : Ja>mi’ah al-Malik 
Su‘ud, 1988) h. 65. 
11 
 
siswa di lembaga pendidikan adalah sulitnya siswa untuk berbahasa asing 
termasuk bahasa Arab. dan cara untuk mengatasi hal tersebut adalah 
menciptakan lingkungan bahasa Arab. 
Penciptaan lingkungan berbahasa Arab untuk mempercepat 
penguasaan bahasa Arab siswa saat ini pilihan paling efektif adalah 
menampung siswa di asrama yang umumnya berada di lingkungan pesantren. 
Beberapa strategi atau aturan yang dapat digunakan untuk  
penciptaan lingkungan bahasa Arab, yaitu : 
1. Guru dan siswa harus berinteraksi dengan menggunakan bahasa 
Arab baik di kelas, di kantor, di masjid, asrama maupun di tempat 
lain. 
2. Siswa akan di hukum apabila ia tidak mengikuti kegiatan 
berbahasa 
3. Minimal bisa menguasai 2 kosakata dalam sehari dan 
membuatnya menjadi sebuah kalimat. 
4. Siswa harus berbahasa Arab ketika bercerita dengan siswa yang 
lain. 
5. Apabila ada hal yang ingin ditanyakan, siswa hendaknya  
berbahasa Arab atau menggunakan isyarat. 
6. Berbahasa Arab sesuai jadwal. 
7. Setiap siswa minimal harus memiliki kamus. 
8. Disarankan untuk setiap saat membawa alat tulis- menulis dan 
buku catatan kecil untuk sebagai catatan memperbaiki bahasa.  
 
Semua peraturan tersebut dapat membuat siswa mempraktikkan 
keterampilan berbahasa Arab. Selain itu, juga mampu membuat siswa untuk 
12 
 
konsisten dalam berbahasa Arab. apabila siswa tidak konsisten maka perlu 
adanya hukuman yang diberikan  misalnya “siswa disuruh untuk menulis 
insya>’ atau karangan bebas dengan menggunakan bahasa Arab yang panjang-
pendeknya tergantung tingkat pelanggaran yang bersangkutan. Hal ini 
diperlukan kepada peserta didik yang tidak berbahasa Arab di area yang 
telah ditentukan atau pelanggaran lainnya. Bentuk hukuman semacam ini 
bertujuan untuk menyeimbangkan kemampuan bahasa lisan (al-nut}q) dan 
bahasa tulis (al-kita>bah). Artinya maha>rah kala>m dan kita>bah sebagai skill 
bahasa yang bersifat aktif, sengaja lebih dikembangkan dalam penciptaan 
lingkungan bahasa Arab. 
Dalam upaya menciptakan lingkungan bahasa Arab, guru perlu 
bekerjasama dengan organisasi sekolah yang pengurusnya dari kalangan guru 
itu sendiri dan peserta didik. Berikut kegiatan yang dilakukan untuk 
penciptaan lingkungan bahasa yaitu “Mengawasi jalannya penggunaan 
bahasa Arab, Mengawasi presensi peserta didik pada saat tadri>ba>t dan 
hiwa>r., Mengontrol pelanggar bahasa, Mengecek buku mufrada>t., 
Mengadakan hiwa>r terpimpin., Mengatur kegiatan yang berhubungan dengan 
bahasa., mencatat mufrada>t dan istilah bahasa Arab yang diajarkan kepada 
peserta didik., Bekerja sama dengan guru bahasa Arab dalam menangani para 
pelanggar bahasa, serta berperan serta dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan kebahasaan. 
1) Syarat penciptaan lingkungan bahasa Arab 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam penciptaan 
lingkungan bahasa di antaranya: 
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a. Pihak-pihak terkait, seperti guru bahasa Arab dan lembaga bahasa di 
lembaga pendidikan, memiliki sikap positif terhadap bahasa Arab dan 
berkomitmen kuat untuk memajukan pengajaran bahasa Arab. 
b. Adanya disiplin bahasa Arab, disiplin ini menjadi sangat penting untuk 
menyatukan komitmen dan menyatukan visi dan tekad bersama untuk 
mengembangkan lingkungan berbahasa Arab.  
c. Peran penutur bahasa Arab di lembaga pendidikan beragam, termasuk 
guru dan penutur asli. Harus dioptimalkan dalam hal pengembangan 
keterampilan bahasa. 
d. Tersedianya dana agar dapat mengadakan sarana dan prasarana yang 
mendukung penciptaan lingkungan  bahasa Arab. 
 
2) Prinsip-prinsip penciptaan lingkungan bahasa Arab 
a. prinsip keterpaduan dengan visi, misi dan orientasi pembelajaran 
bahasa Arab. Lingkungan bahasa Arab harus diciptakan untuk 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab dan 
menciptakan suasana yang kondusif untuk penggunaan bahasa Arab 
secara aktif. 
b. prinsip skala prioritas dan gradasi program. Penciptaan lingkungan 
bahasa Arab harus dilakukan secara bertahap, dengan memperhatikan 
prioritas tertentu. Misalnya, ketika warga sekolah bertemu, semua 
orang harus saling menyapa. 
c. “kebersamaan dan partisipasi aktif semua pihak. Kebersamaan dalam 
berbahasa asing, secara psikologis dapat memberikan suasana kondusif 
dalam berbahasa, sehingga para peserta didik yang belum mampu 
berkomunikasi akan merasa malu, kemudian berusaha untuk bisa dan 
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menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam psikolinguistik, 
lingkungan sosial bahasa memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pembentukan kesadaran berbahasa asing. 
d. prinsip konsistensi dan keberlanjutan. Aspek yang paling sulit dalam 
menciptakan lingkungan bahasa adalah sikap konsisten dari 
masyarakat bahasa itu sendiri (istiqa>mah). Oleh karena itu, diperlukan 
suatu sistem yang memungkinkan orang lain untuk mengendalikan diri 
dan membudayakan penggunaan bahasa Arab secara aktif. Penciptaan 
lingkungan yang Anda antisipasi mungkin mengalami kejenuhan. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan rencana berkelanjutan yang beragam 
dan kreatif untuk menciptakan lingkungan yang kondusif. 
e. prinsip pendayagunaan teknologi dan multimedia. Item yang dapat 
menciptakan lingkungan bahasa Arab termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan multimedia yaitu keberadaan televisi yang mampu 
mentransmisikan siaran Timur Tengah harus dioptimalkan 
penggunaannya. Seluruh komunitas di madrasah dapat menggunakan 
internet, terutama mengakses internet tentang negara-negara Arab. Hal 
ini juga dianggap perlu agar kita dapat memperoleh dan 
memperbaharui informasi yang sebenarnya tentang bahasa Arab.17 
 
3) Tujuan penciptaan lingkungan bahasa Arab 
Tujuan penciptaan lingkungan bahasa Arab sebagai berikut :  
a) untuk membiasakan civitas akademika dalam memanfaatkan bahasa 
Arab secara komunikatif, melalui praktik percakapan (al-muha>das|ah), 
                                                             
17A.Hidayat, Biah Lughowiyah (Lingkungan Berbahasa) dan Pemerolehan Bahasa 
(Tinjauan tentang urgensi Lingkungan Berbahasa dalam Pemerolehan Bahasa), Jurnal Pemikiran 
Islam; vol.37, Januari-Juni 2012. (Diakses pada tanggal 25 januari 2020). 
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diskusi (al-muna>qasyah), seminar (al-nadwah), pidato (al-
muha>darah), dan berekspersi melalui tulisan (ta’bit al-tahriri).  
b) “memberikan penguatan (reinforcement) pemerolehan bahasa Arab 
yang telah dipelajari dalam kelas, sehingga peserta didik memiliki 
kesempatan untuk mempraktikkan bahasa arab. 
c) “menumbuhkan kreativitas dan aktivitas berbahasa Arab yang 
terpadu antara teori dan praktik dalam suasana informal yang santai 
dan menyenangkan. Singkatnya, tujuan utama penciptaan lingkungan 
berbahasa Arab adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
dalam berbahasa Arab secara aktif, baik lisan maupun tulisan, 
sehingga proses pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih dinamis, 
efektif dan bermakna. 
 
d. Faktor yang mempengaruhi terciptanya lingkungan bahasa Arab 
Beberapa faktor yang mendukung terciptanya lingkungan bahasa 
Arab. Pertama, tersedianya pembimbing bahasa Arab yang memiliki 
kompetensi kebahasaan yang memadai dari para guru yang tinggal 
berdampingan dengan santri di asrama. Kedua, kurikulum dan metode 
pembelajaran bahasa Arab yang bervariasi dan akan terus dikembangkan 
secara kreatif dan inovatif. Ketiga, media pembelajaran yang cukup. 
Keempat, materi-materi pelajaran yang menggunakan bahasa Arab. Kelima, 
adanya lembaga bahasa sebagai konsultan dan seksi penggerak bahasa. 
Keenam, adanya tata tertib, peraturan yang ketat, sikap disiplin dan sanksi.  
Sedangkan faktor penghambat terciptanya lingkungan bahasa Arab 
yaitu : pertama, kurangnya kesadaran dari sebagian peserta didik untuk 
berbahasa asing di asrama. Kedua, minimnya kesempatan praktek berbahasa 
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asing di luar asrama. Ketiga, minimnya materi bahasa asing, khususnya 
bahasa Arab yang diajarkan di madrasah/sekolah dan tidak adanya materi 
pelajaran lain yang menggunakan bahasa Arab. 
Solusi yang perlu dilakukan oleh penggerak bahasa dalam lembaga 
pendidikan yaitu : pertama, memperbanyak materi kebahasaan di asrama, 
baik dengan materi bahasa maupun materi kajian kitab-kitab klasik/modern. 
Kedua, mengoptimalkan pembinaan kebahasaan di asrama dengan 
menyediakan tenaga pembina yang cukup dan memiliki kredibilitas di 
bidang bahasa asing. Ketiga, menegakkan disiplin bahasa. Keempat, 
mengadakan kegiatan-kegatan asrama yang dapat menjadi media praktek 
berbahasa. 
 
e. Pembelajaran bahasa Arab 
Pembelajaran merupakan upaya untuk belajar. Kegiatan ini akan 
membuat peserta didik mempelajari sesuatu dengan efektif dan efisien.18 
Pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang 
sesuatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, dan 
instruksi. Pembelajaran adalah sebuah perubahan dalam diri seseorang yang 
disebabkan oleh pengalaman.19 Untuk keberhasilan dan kesuksesan dalam 
pembelajaran tidak boleh terlepas dari  peran metode yang digunakan. Dalam 
penerapan tersebut banyak hal yang saling berkaitan diantaranya adalah 
faktor lingkungan, sarana yang mendukung, situasi yang memadai dan 
tepat.20 
                                                             
18Muhaimin M.A. Dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I; Surabaya: CV. Citra Media, 
1996), h.99.  
19H. Douglas Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, (Edisi V; Jakarta: 
Pesona Education, 2007), h.8. 
20Suja.I, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab (Semarang: Walisongo Press, 2008), h.52. 
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Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini 
manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari peserta didik, guru 
begitupula lingkungan belajar dan tenaga lainnya, materi meliputi: buku-
buku, papan tulis, dan lain-lainnya. Jadi dapat dirumuskan bahwa 
Pembelajaran bahasa adalah kegiatan (usaha) seorang tenaga pendidik yang 
bermaksud memodifikasi (mengorganisasikan) setiap komponen belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan penguasaan dan pemahaman bahasa yang 
diperlukan (termasuk bahasa Arab). 
Ketika belajar bahasa, seseorang harus menguasai beberapa elemen 
bahasa agar mampu atau kompeten dalam bahasa yang dipelajari. Hal-hal 
yang perlu diingat ketika belajar bahasa Arab adalah: bunyi, nah|wu sarf, dan 
sistem leksikal. 
Tujuan utama pembelajaran bahasa asing adalah untuk menumbuhkan 
kemampuan berbahasa lisan dan tulisan siswa. Kemampuan menggunakan 
bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut dengan keterampilan 
berbahasa (maha>rah al-lugah) Keterampilan ini dibagi menjadi empat jenis, 
yang masing-masing terkait erat. Diantara keempat keterampilan tersebut 
adalah :  
1. Al-istima>’ (mendengar atau menyimak) 
Keterampilan al-istima>’ adalah keterampilan dasar yang harus 
dicapai oleh seseorang dalam pembelajaran bahasa. Kemampuan al-istima>’ 
merupakan kemampuan memahami sebuah ungkapan kata atau kalimat 
melalui pendengaran. Mendengar merupakan media yang digunakan 
seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan ini dapat 
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dilakukan dengan berlatih mendengarkan langsung ekspresi penutur asli atau 
dengan merekam bentuk dan makna dari apa yang didengar.  
2. Al-kala>m (berbicara) 
Setelah mendengarkan, seseorang akan memulai pembicaraan. 
Keterampilan berbicara menyangkut masalah berfikir atau pemikiran tentang 
apa yang orang lain harus katakan dan pahami dengan kosakata yang yang 
mereka miliki dan membentuknya menjadi sebuah kalimat yang utuh. 
Kemampuan berbicara membutuhkan kemampuan mengungkapkan pikiran 
yang secara jelas, penggunaan bahasa yang efektif, serta kemampuan 
menerapkan kaidah bahasa secara baik sehingga dapat saling memahami 
maksud yang diungkapkan baik guru maupun siswa. Kemampuan ini 
diperoleh dari kebiasaan berbicara. Sebelum sampai pada tingkat 
kemampuan berbicara yang sempurna, siswa harus mulai belajar menghafal 
kosakata sebagai komponen keterampilan berbicara.  
3. Al-qira>’ah (membaca) 
Keterampilan Al-qira>’ah merupakan keterampilan memahami teks 
bacaan dengan jelas yang tidak lepas dari penguasaan nahwu sarf.  
Kemampuan mengetahui kaidah bahasa da nasal usul bentuk kata, 
penguasaan mufradat secara baik akan sangat membantu siswa dalam 
memahami isi teks bacaan. Kemahiran ini bisa dilakukan dimana dan 
kapanpun. Keterampilan ini dapat dicapai dengan membaca beberapa 
majalah, suratkabar, atau buku-buku berbahasa Arab. Dalam bahasa Arab, 
kemahiran membaca berkaitan dengan struktur bahasa Arab. ketika 
seseorang keliru dalam memahami aturan bahasa Arab, maka mempengaruhi 






4. Al-kita>bah (menulis) 
Keterampilan terakhir yaitu keterampilan menulis dengan bahasa 
Arab, setelah keterampilan yang telah dijelaskan, tujuan yang diharapkan 
dalam pembelajaran bahasa Arab adalah seseorang dapat menulis dengan 
bahasa Arab yang baik dan tepat sesuai dengan kaidah-kaidah dalam 
pembelajaran bahasa Arab.  
Pembendaharaan kosakata, kemampuan menerapkan kaidah bahasa 
secara baik menjadi hal utama dalam keterampilan menulis. Dengan 
menggunakan kata yang efektif dan struktur atau kaidah bahasa yang baik 
maka akan memudahkan pembaca dalam memahami maksud yang 
diungkapkan oleh penulis.  
 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Anang Silahuddin, dengan judul 
“Peran Lingkungan Bahasa dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa 
Pondok Pesantren Modern Nurussalam perspektif teori kognitif sosial 
Albert Bandura”, mahasiswa program studi Pendidikan Islam konsentrasi 
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta 
tahun 2016. “Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model-
model lingkungan bahasa yang ada pada Pondok Pesantren Modern 
Nu>russala>m, dan untuk mendeskripsikan peran bi’ah lughawiyyah dalam 
pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari kognitif sosial Albert Bandura. 
“Teori ini menekankan bahwa  proses pembelajaran dilakukan dengan 
konsep modelling yang tahapan pembelajarannya meliputi perhatian, 
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pemertahanan, produksi dan motivasi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Strategi penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus. “Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. “Analisi data dilakukan dengan cara reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. “Penelitian ini mengungkap bahwa peran 
lingkungan dalam perspekti kognitif sosial menunjukkan bahwa (a) 
dalam upaya menarik perhatian santri di Lingkungan Pondok Pesantren 
Modern Nu>russala>m berupa penyelenggaraan kegiatan pemberian 
kosakata yang menarik. Yang diawali dengan mengucapkan salam dan 
mukodimah, memberikan motivasi dalam belajar bahasa Arab, 
mengevaluasi kosakata yang telah diberikan, memberi kosakata baru 
dengan suara lantang, memberi contoh kalimat dari kosakata yang 
diberikan, dan meminta santri untuk menulis kosakata yang sudah 
diberikan kedalam buku pembendaharaan kosakata santri. Bentuk 
lingkungan bahasa yang menarik perhatian santri selanjutnya adalah 
keberadaan kata-kata mutiara yang ditempelkan pada dinding-dinding 
kamar atau bangunan-bangunan yang tidak resmi. (b) dari aspek retensi 
atau pemertahanan, berikut adalah program-program dalam tahap retensi 
dalam pembelajaran bahasa arab di lingkungan Pondok Pesantren 
Nu>russala>m berupa kegiatan rehearsal dalam mereview kosakata yang 
telah diberikan oleh pengurus. Adapun kegiatan mereview yang pertama 
adalah pada saat pemberian kosakata, mereview yang kedua dilakukan 
saat pulang sekolah dan sebelum tidur dan kegiatan mereview ketiga 
adalah evaluasi kosakata setiap 6 bulan sekali. Selain melakukan 
rehearsal, pengurus juga membuat program extra time berupa ta‘limul 
masa’. (c) yang selanjutnya adalah produksi/praktik yang ada di 
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lingkungan Pondok Pesantren Modern Nurussalam adalah kegiatan 
berpidato berbahasa resmi, yang kedua pemberian pengumuman dengan 
menggunakan bahasa resmi, drama berbahasa arab, dan kegiatan 
berbahasa harian. (d) program-program yamg memotivasi santri dalam 
pembelajaran bahasa arab yang ada di lingkungan Pondok Pesantren 
Nu>russala>m yaitu pengurus menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, memberikan hadiah dan hukuman kepada santri, 
menggunakan contoh-contoh hidup sebagai model-model yang menarik 
bagi santri, serta melibatkan santri secara aktif.21 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Syaraviah, dengan judul “peran 
lingkungan bahasa dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 
Arab siswi kelas XI Bahasa di MA Pondok Pesantren al-Aziziyyah Putri 
Kapek Gunungsari”, mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram tahun 2017. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab 
di Pondok Pesantren al-Aziziyyah Putri Kapek Gunungsari, faktor yang 
mendukung terciptanya lingkungan bahasa dan bagaimana peran 
lingkungan bahasa dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 
Arab siswi kelas XI Bahasa di MA Pondok Pesantren al-Aziziyyah Putri 
Kapek Gunungsari. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data-
data yang peneliti dapat dijabarkan secara deskriptif. dan metode yang 
digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) proses pembelajaran bahasa Arab di MA Pondok 
                                                             
21Anang Silahuddin, dengan judul “Peran Lingkungan Bahasa dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab Siswa Pondok Pesantren Modern Nurussalam perspektif teori kognitif sosial Albert 
Bandura”, tesis Tahun 2016.  
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Pesantren al-Aziziyyah Putri Kapek Gunungsari terdiri dari beberapa 
aspek yaitu aspek tata bunyi, struktur kalimat, kosakata, kelancaran, dan 
pemahaman siswi. Akan tetapi dari beberapa proses pembelajaran 
tersebut, tidak serta merta berjalan sesuai yang diharapkan, karena 
tingkat kecerdasan siswi berbeda-beda. Adapun metode yang digunakan 
guru dalam proses pembelajaran adalah metode ceramah dan metode 
langsung. (2) Faktor yang mendukung terciptanya lingkungan bahasa 
adalah meliputi lingkungan formal (meliputi adanya pemberian kosakata, 
guru menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantarnya) dan 
lingkungan non formal (adanya kegiatan asrama, adanya kegiatan 
program kursus bahasa Arab, program OSIS, dan majalah dinding 
berbahasa Arab). (3) adanya lingkungan formal dan nonformal, sangat 
berperan dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab di 
MA Pondok Pesantren al-Aziziyyah Putri Kapek Gunungsari.22 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ifnani Ifka, mahasiswi program studi 
Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta pada 
tahun 2016 dengan judul “ Aktualisasi diri santri dalam lingkungan 
bahasa Arab perspektif Abraham Maslow (studi kasus di Pondok 
Pesantren Modern Muhammadiyyah Boarding school). “Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan lingkungan berbahasa 
santri di PPM-MBS, bentuk hierarki kebutuhan santri berdasarkan teori 
Abraham Maslow, indikator santri dalam mencapai aktualisasi diri dan 
hambatan  aktualisasi diri di lingkungan di PPM-MBS. “Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 
                                                             
22Syaraviah, dengan judul “Peran Lingkungan Bahasa dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara bahasa Arab siswi kelas XI Bahasa di MA Pondok Pesantren al-Aziziyyah Putri Kapek 
Gunungsari”, skripsi Tahun 2017. 
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dokumentasi. Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi data. “Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengelolaan 
lingkungan berbahasa di PPM-MBS terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan telah terorganisir dan terlaksana 
meskipun terdapat beberapa hal yang belum maksimal. (2) bentuk 
hierarki kebutuhan manusia dalam teori Abraham maslow yang 
mencakup kebutuhan fisiologis, keamanan, kasih sayang, penghargaan, 
dan aktualisasi diri di lingkungan PPM-MBS telah terpenuhi meskipun 
ada beberapa santri yang merasa kurang terpenuhi. (3) menurut Abraham 
Maslow, “dalam mencapai aktualisasi diri dapat diketahui dari beberapa 
ciri-ciri yaitu: a) menerima apa adanya, b) membedakan mana yang benar 
dan salah, c) rendah hati, sabar, dan mau mendengarkan orang lain, d)  
sedikit rasa cemas, takut dan pesimis, e) bertanggung jawab, f) kreatif, 
flesibel, spontan, berani, dan terbuka, g) memiliki integritas dan kadar 
konflik yang rendah, h) berfikir positif, i) mementingkan diri sendiri dan 
orang lain, j) mandiri dan toleransi, k) teguh pendirian, l) penyayang dan 
sehat. Dari beberapa ciri-ciri tersebut, banyak santri yang masih belum 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. (4) hambatan 
dalam mencapai aktualisasi diri bagi santri di lingkungan PPM-MBS 
adalah dari faktor pendidik, dari diri santri sendiri dan fasilitas pesantren. 
Dengan demikian, dalam proses aktualisasi diri seseorang khususnya 
dalam bidang  bahasa, diperlukan banyak faktor pendukung bukan hanya 
hierarki kebutuhan tetapi juga lingkungan bahasa yang memadai.23 
                                                             
23Ifnani Ifka, dengan judul “Aktualisasi diri santri dalam Lingkungan Bahasa Arab 
perspektif Abraham Maslow (studi kasus di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyyah 
Boarding school), tesis tahun 2016. 
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Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 
ada pada beberapa titik fokus penelitian yaitu menekankan pada model-
model dan kegiatan Bi’ah Lughawiyyah serta peranannya dalam 
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone.  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengidentifikasi hal-hal apa saja yang melatarbelakangi 
penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Bone. 
b. Untuk mendeskripsikan model penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone. 
c. Untuk menganalisa peran dari kegiatan Bi’ah Lughawiyyah yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 
pembelajaran bahasa Arab.  
b. Diharapkan dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan 
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam penciptaan lingkungan 
bahasa Arab agar dapat meningkatkan maha>rah lugah santri di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone.  
c. Juga diharapkan dapat dijadikan tinjauan untuk mahasiswa yang 






A. Teori sosiocultural Vygotsky 
Lev Semenovich Vygotsky merupakan cendekia yang berasal dari Rusia, 
dia seorang ahli dalam psikologi, filsafat dan sastra. Filosofi Vygotsky yang paling 
terkenal adalah mengenai manusia dan lingkungan, menurut Vygotsky, manusia 
tidak seperti hewan yang hanya bereaksi terhadap lingkungan, manusia memiliki 
kapasitas untuk mengubah lingkungan sesuai keperluan mereka.1 Pemikiran 
filosofis Vygotsky mengenai manusia kemudian menjadi pelopor lahirnya teori 
konstruktivisme sosial yang artinya membangun kognitif anak melalui interaksi 
sosial. Vygotsky sangat tertarik mengupas esensi dari serangkaian aktivitas 
bermakna di lingkungan sosial-kultural dalam mempengaruhi konstruksi kognitif 
seorang anak. Maka dari itu pemikiran Vygotsky sering disebut sebagai perspektif 
sosiokultural. 
Asumsi dasar dari teori konstruktivisme sosial Vygotsky adalah “What the 
child can do in cooperation today he can do alone tomorrow”.2 Apa yang dilakukan 
atau dipelajari anak hari ini dengan bekerjasama (kelompok) dapat dilakukannya 
secara mandiri pada masa yang akan datang. Menurut Vygotsky, pelajar memiliki 
dua tingkat perkembangan berbeda yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat 
perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual terjadi ketika individu 
mandiri dalam menggunakan kemampuan kognitifnya secara fungsional. 
Sedangkan perkembangan potensial merupakan tingkatan kognitif yang bisa 
dicapai oleh anak melalui bantuan orang dewasa seperti guru, orang tua, atau 
                                                             
1Schunk, Learning Theories An Educational Perspective, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,2012), h.338.  




teman sebaya yang lebih kompeten. Atas dasar asumsi tersebut, Vygotsky 
menyarankan agar guru bisa berkolaborasi dengan peserta didik serta 
memfasilitasinya untuk membangun pengetahuan dengan diskusi, tanya jawab, 
bahkan berdebat dengan teman sebaya, serta guru harus mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan kegairahan 
belajar sehingga kegiatan belajar menjadi efektif.  
Menurut Vygotsky, anak-anak pada awal perkembangannya membangun 
kognitifnya melalui proses mental yang rendah, contohnya yaitu persepsi 
sederhana mengenai suatu objek, belajar asosiatif (pengelompokkan), dan 
perhatian atau arahan terbimbing yang diberikan oleh orang tua sejak balita. 
Pengembangan kognitif berlanjut dengan proses mental yang lebih tinggi, 
kemampuan berbahasa, berhitung, berfikir, mengingat, pemecahan masalah, 
perhatian spontan, intuisi, dan skema memori dapat diperoleh dan ditingkatkan 
melalui interaksi sosial seperti berdialog dan bermain.3 
Untuk mencapai tahapan kognitif yang lebih tinggi, anak-anak sangat 
membutuhkan partner yang lebih berkompeten misalnya orang tua, guru, kakak, 
atau teman sebaya yang lebih pintar. Selain partner untuk berkolaborasi, anak-
anak juga memerlukan tugas yang menantang agar membantu perkembangan 
kognitifnya. Melalui kolaborasi dengan orang tua dan teman sebaya serta 
difasilitasi oleh tugas yang menantang, anak akan memperoleh perangkat-
perangkat kognitif seperti bahasa, simbol, peta, gambar, obrolan, serta pemecahan 
masalah. Pada saat anak terampil mengolah perangkat kognitif mereka melalui 
aktivitas-aktivitas sosial, maka peningkatan kemampuan kognitifnya pun niscaya 
meningkat. 
                                                             
3Yayu Tresna Suci, Menelaah Teori Vygotsky dan Interdepedensi Sosial sebagai Landasan 
Teori dalam Pelaksanaan Pembelajarn Kooperatif di Sekolah Dasar, Naturalistic, Jurnal Kajian 
Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.3 No.1 Oktober 2018 (Diakses 19 Maret 2021). 
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 Vygotsky menjelaskan bahwa jarak antara tingkat perkembangan aktual 
ditentukan oleh pemecahan masalah secara independen, dan tingkat perkembangan 
potensial ditentukan melalui pemecahan masalah melalui kolaborasi antara guru 
pembimbing dan arahan orang dewasa atau antar teman sebaya yang lebih mampu. 
Dengan kata lain seorang siswa mampu melaksanakan tugas dibawah bimbingan 
orang dewasa atau bekerja sama dengan teman sebaya yang lebih mampu.  
Teori sosiokultural Vygotsky menekankan pentingnya kecerdasan melalui 
kultur dan masyarakat. Perkembangan individu terjadi melalui dua tahap, yaitu 
dimulai dengan pertukaran sosial (interaksi dengan lingkungan sosial), kemudian 
terjadi internalisasi interpersonal. Selanjutnya keterampilan individu dapat 
dikembangkan melalui interaksi individu dengan bantuan orang dewasa (guru) dan 
kolaborasi dengan teman sebaya. Teori sosiokultural Vygotsky pada awalnya 
diaplikasikan dalam konteks belajar bahasa bagi anak. Namun kemudian 
diaplikasikan dalam konteks perkembangan kognitif dan proses belajar secara 
lebih luas. Sebagai contoh Vygotsky memberikan suatu isyarat dengan jari-jemari 
sebagai isyarat penting dalam menghadirkan suatu koneksi hubungan antar 
individu.  
Vygotsky berupaya menjelaskan kesadaran sebagai hasil akhir proses 
sosialisasi. Sebagai contoh dalam pelajaran bahasa, ucapan yang pertama dikenal 
melalui lingkungan sosial. Menurut Vygotsky bahasa berperan penting dalam 
perkembangan kognitif. Perkembangan bahasa meliputi empat tahap, yaitu tahap 
pra-intelektual, psikologi naif, bahasa egosentrik dan bahasa internal (inner 
speech). Bahasa pra-intelektual mengacu pada proses dasar termasuk tangisan, 
mendengkur, celoteh dan gerak-gerak fisik, secara biologis dan bertahap mengarah 
pada perkembangan bahasa dan perilaku yang lebih kompleks. Vigotsky yakin 
bahwa manusia mempunyai kemampuan dasar inborn ability yang potensial untuk 
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perkembangan bahasa dan kemudian berinteraksi dengan lingkungan. Psikologi 
naif mengacu pada tahap perkembangan bahasa dimana anak mengeksplor objek 
konkret dalam dunia mereka. Pada tahap ini, anak mulai memberi nama terhadap 
objek di sekitar mereka, memperoleh pengertian tentang kalimat atau hubungan 
kata dengan kata (sintaksis) dalam bahasa mereka. Kemudian secara bertahap 
mereka memperoleh pengertian bentuk-bentuk verbal yang mempengaruhi 
kemampuan berpikir dan menjalin hubungan dengan yang lainnya. Pada tahap 
perkembangan bahasa egosentrik, anak mampu mengenal bahasa tidak hanya 
sekedar kata-kata saja, tetapi mengantarkan anak pada percakapan yang benar, 
mengekspresikan diri melalui bahasa.4 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa tahapan  
dalam pembelajaran bahasa baik itu bahasa ibu sebagai bahasa pertama maupun 
bahasa asing sebagai bahasa kedua.  Pembelajaran bahasa ibu sebagai bahasa 
pertama terjadi secara alamiah melalui kegiatan dengan orang tua dan 
lingkungannya. Berbeda dengan bahasa asing, pengajaran cenderung lebih sulit 
karena bahasa tersebut jarang bahkan tidak pernah didengar sebelumnya sehingga 
penguasaan tidak dikenal oleh masyarakat itu. Oleh karena itu pengajaran bahasa 
asing membutuhkan banyak waktu, latihan yang teratur dan terus menerus sampai 
bahasa asing tersebut bisa dikondisikan dan terbiasa bagi masyarakat yang 
mempelajarinya demikian juga dengan bahasa Arab. 
 
1. Vygotsky dan perkembangan kognitif  
Menurut Vygotsky, interaksi sosial merupakan landasan terjadinya 
perkembangan kognitif. Vygotsky percaya bahwa perkembangan adalah suatu 
proses yang harus dianalisis sebagai suatu produk yang akan dicapai. Proses 
                                                             
 4Syamsul Bahri Tholib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, ( Cet.I, 
Jakarta : kencana 2010), h. 96. 
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perkembangan yang dimulai sejak kelahiran hingga proses kematian merupakan 
suatu hal yang kompleks dan tidak dapat digambarkan dalam suatu pentahapan 
secara sederhana. Proses perkembangan ini sangat bergantung pada interaksi sosial 
dan belajar sosial secara aktual berpengaruh terhadap perkembangan kognitif.  
Perkembangan kognitif dan mental peserta didik adalah faktor penentu 
dalam proses pemorolehan bahasa. Peserta didik memperoleh atau belajar bahasa 
dengan jalan mengetahui struktur dan fungsi bahasa, dan secara aktif ia berusaha 
untuk mengembang keterampilan bahasa menurut cara yang diperoleh dari 
lingkungannya.5 Belajar sama saja dengan latihan, sehingga hasil-hasil belajar 
akan tampak dalam keterampilan-keterampilan tertentu sebagai hasil latihan. 
Untuk banyak memperoleh kemajuan, seseorang harus dilatih dalam berbagai 
aspek tingkah laku sehingga diperoleh suatu pola tingkah laku yang otomatis, 
misalnya agar peserta didik mahir dalam bahasa Arab, ia harus banyak dilatih 
berbahasa Arab. 
Jika dilihat dari segi pemerolehan bahasa, ada dua perbedaan mendasar 
antara pemerolehan bahasa yang dilakukan secara tidak sadar dan yang dilakukan 
secara sadar. Pemerolehan bahasa yang dilakukan secara tidak sadar, seperti halnya 
yang terjadi pada pemerolehan bahasa pertama pada anak kecil (acquisition). 
Adapun pemerolehan bahasa yang dilakukan secara sadar, seperti halnya yang 
dilakukan orang dewasa mempelajari bahasa kedua pada latar formal (learning). 
Proses pemerolehan bahasa inilah yang kemudian dinilai keefektifannya melalui 
kemahiran yang dicapai. 
Adapun faktor yang mempengaruhi tercapainya suatu kemahiran 
berbahasa bagi peserta didik antara lain yaitu, peran guru dan peserta didik serta 
lingkungan belajar. Tidak mungkin peran guru dan peserta didik aktif sekalipun 
                                                             
5Nurhadi, Dimensi-Dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua, (Cet. II: Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 12 
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tidak terpengaruh dan dikendalikan oleh lingkungan belajar yang ada di sekitarnya. 
Jadi peran lingkungan bahasa masih besar dalam pembelajaran bahasa, baik bila 
ditinjau dari cara pemerolehan maupun penguasaan bahasa tersebut. 
 
2. Vygotsky dan Lingkungan Sosial  
Teori belajar sosiokultur atau yang juga dikenal sebagai teori belajar ko-
kontruktivistik merupakan teori belajar yang titik tekan utamanya adalah pada 
bagaimana seseorang belajar dengan bantuan orang lain dalam suatu zona 
keterbatasan dirinya yaitu Zona Proksimal Development (ZPD). Di mana anak 
dalam perkembangannya membutuhkan orang lain untuk memahami sesuatu dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya Teori yang juga disebut sebagai teori 
konstruksi sosial ini menekankan bahwa intelegensi manusia berasal dari 
masyarakat, lingkungan dan budayanya. Teori ini juga menegaskan bahwa 
perolehan kognitif individu terjadi pertama kali melalui interpersonal (interaksi 
dengan lingkungan sosial) dan intrapersonal (internalisasi yang terjadi dalam diri 
sendiri). 
Jenis lingkungan yang kaya akan informasi bagi peserta didik yaitu 
lingkungan sosial. Masalah-masalah sosial sehari-hari yang dihadapi oleh peserta 
didik merupakan pengalaman belajar sekaligus lingkungan sosial sebagai sumber 
belajar berkenaan dengan interaksi manusia dengan kehidupan masyarakat.  
Pemanfaatan lingkungan sosial bagi peserta didik sebagai media dan 
sumber belajar dalam kegiatan pendidikan sebaiknya dimulai dari lingkungan yang 




Menurut Sumardi Suryabrata, lingkungan yang mempengaruhi belajar 
dibagi atas dua yaitu lingkungan non sosial dan lingkungan sosial.6 
a. Lingkungan non sosial 
Lingkungan non sosial meliputi : keadaan udara, suhu, cuaca, 
waktu, (pagi, siang, sore, dan malam), tempat, alat-alat yang digunakan 
untuk belajar (seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan 
sebagainya yang bisa disebut sebagai alat belajar semua ini dapat 
berpengaruh terhadap proses belajar. 
b. Lingkungan sosial 
Yang dimaksud dengan lingkungan sosial adalah manusia (sesama 
manusia) baik manusia itu hadir maupun kehadirannya tidak langsung. 
Selain lingkungan sosial, ada juga yang disebut lingkungan buatan. 
yakni lingkungan yang sengaja diciptakan manusia untuk tujuan-tujuan tertentu 
yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.7 Peserta didik dapat mempelajari 
lingkungan buatan dari berbagai aspek seperti prosesnya, pemanfaatannya, 
fungsinya, pemeliharaannya, daya dukungnya, serta aspek lain yang berkenan 
dengan pembangunan dan kepentingan manusia dan masyarakat pada 
umumnya. Agar penggunaan lingkungan ini efektif perlu disesuaikan dengan 
rencana kegiatan atau program yang ada. Dengan begitu, maka lingkungan ini 
dapat memperkaya dan memperjelas bahan ajar yang dipelajari dan bisa 
dijadikan sebagai laboratorium bagi peserta didik.  
Lingkungan sebagai sumber belajar ini bertitik tolak dari suatu 
pendekatan yang mengutamakan aktifitas komunikasi yang sesungguhnya agar 
kelak peserta didik dapat dengan mudah dan tidak sungkan untuk 
                                                             
6Sumardi Subroto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: CV.Rajawali, 1986), h. 249.  
7Husamah, Pembelajaran Luar Sekolah, Outdoor Learning (cet. I; Jakarta : Prestasi 
Pustaka, 2013), h. 5-8 
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berkomunikasi dengan bahasa Arab.8 Begitu pula dengan yang telah 
diungkapkan oleh para pakar linguistik yang menganut aliran struktural, dapat 
diambil kesimpulan bahwa lingkungan sangat penting dalam membentuk 
karakter orang yang berada di dalamnya. 
Lingkungan buatan yang dijelaskan sebelumnya jika dikaitkan dengan 
pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik maka diperlukan lingkungan 
bahasa Arab (bi’ah arabiyyah) yang diciptakan pengajar bahasa Arab dengan 
menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan bahasa Arab yang mendorong peserta 
didik untuk menguasai keterampilan bahasa Arab seutuhnya. Bahasa sebagai 
ujaran (lisan) harus secara terus menerus bisa dipraktekkan terutama bahasa 
Arab. Dengan digunakannya bahasa Arab sebagai alat komunikasi dalam 
kegiatan sehari-hari, maka akan tercipta lingkungan bahasa Arab yang bisa 
meningkatkan kemahiran berbahasa Arab.  
Dari pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa penciptaan lingkungan 
bahasa Arab merupakan sarana yang dengannya para pelajar dapat mencurahkan 
dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, termasuk melakukan berbagai simulasi 
banyak hal hingga mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatan 
itu. Lingkungan bahasa dapat diartikan sebagai laboratorium atau tempat bagi 
anak untuk bereksplorasi, bereksperimen dan mengekspresikan diri untuk 
mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.  
Inti dari teori belajar sosiokultur ini adalah penggunaan alat berfikir 
seseorang yang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan sosial 
budayanya. Lingkungan sosial budaya akan menyebabkan semakin 
kompleksnya kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu. Guruvalah 
berpendapat bahwa teori-teori yang menyatakan bahwa “siswa itu sendiri yang 
                                                             
8Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya : Beberapa Pokok Pikiran  (Cet. 
II; Yokyakarta : Pustaka Pelajar, 2004 ) h. 36.  
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harus secara pribadi menemukan dan menerapkan informasi kompleks, 
mengecek informasi baru dibandingkan dengan aturan lama dan memperbaiki 
aturan itu apabila tidak sesuai lagi”. Teori belajar Sosiokultur ini menekankan 
bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah 
dipahami diolah melalui suatu proses ketidakseimbangan dalam upaya memakai 
informasi-informasi baru.  
Dalam teori belajar sosiokultur ini, pengetahuan yang dimiliki seseorang 
berasal dari sumber-sumber sosial yang terdapat di luar dirinya. Untuk 
mengkonstruksi pengetahuan, diperlukan peranan aktif dari orang tersebut. 
Karena pengetahuan dan kemampuan tidak datang dengan sendirinya, namun 
harus diusahakan dan dipengaruhi oleh orang lain. Prinsip-prinsip utama teori 
belajar sosiokultur yang banyak digunakan dalam pendidikan yaitu : 
Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif, Tekanan proses belajar mengajar 
terletak pada siswa, Mengajar adalah membantu siswa belajar, Tekanan dalam 
proses belajar lebih pada proses dan bukan pada hasil belajar, Kurikulum 
menekankan pada partisipasi siswa dan guru adalah fasilitator. 
Gagasan Vygotsky mengenai rekonstruksi pengetahuan melalui 
interaksi sosial bila diterapkan dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, maka 
guru perlu memperhatikan hal-hal berikut :  
1. Pada setiap perencanaan dan implementasi pembelajaran, perhatian 
guru harus dipusatkan kepada kelompok anak yang tidak dapat memecahkan 
masalah belajar sendiri, yaitu mereka yang hanya dapat menyelesaikan masalah 
dengan bantuan. Contoh, guru bahasa Arab perlu menyediakan berbagai  jenis 
dan tingkatan bantuan yang dapat memfasilitasi anak agar mereka dapat 
memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Bantuan-bantuan tersebut dapat 
dalam bentuk pemberian contoh-contoh ungkapan bahasa Arab, petunjuk atau 
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pedoman mengerjakan sebuah tulisan atau karangan, pemberian balikan pada 
kualitas kala>m, istima>’, qira>’ah, dan kita>bah. 
2. Bimbingan atau bantuan dari orang dewasa atau teman yang lebih 
kompeten atau dalam bahasa Arab karena sangat efektif untuk meningkatkan 
produktivitas belajar bahasa Arab. Bimbingan oleh orang dewasa atau oleh 
teman sebaya yang lebih kompeten bermanfaat untuk memahami konsep-
konsep bahasa Arab yang sulit. Dalam kerja kelompok guru bisa 
mengelompokkan pelajar dengan kemampuan bahasa Arab yang lebih baik 
dengan pelajar yang kemampuan bahasa Arab kurang dalam satu kelompok. 
Guru juga bisa menerapkan peer review dalam pembelajaran menulis, yang 
melibatkan negosiasi daftar kriteria, feedback training, kelompok peer 
reviewing, dan produksi draft akhir, sehingga pelajar bisa belajar dari 
memberikan feedback sekaligus membantu pelajar lain. Dengan demikian, teori 
Vygotsky sesungguhnya memberikan landasan teoritis untuk bentuk-bentuk 
collaborative learning dan situated learning. 
3. Kelompok anak yang masih mengalami kesulitan meskipun telah 
diberikan berbagai bantuan, mungkin karena soalnya terlalu sulit, perlu 
diberikan soal yang bisa ia kerjakan dengan bantuan atau tuntunan orang lain. 
Contohnya, anak-anak yang sama sekali tidak memahami konsep fi‘il mud}a>ri‘ 
walau sudah diberikan bantuan, bisa diberikan contoh dengan menjelaskan 
konsep fi‘il ma>d}i sebelum ke konsep fi‘il mud }a>ri‘  kemudian meminta salah satu 
pelajar yang lebih mampu untuk turut membantunya memahami dua konsep ini. 
Contoh lain, dalam pembelajaran kosakata melalui menebak makna kata dengan 
representasi gerak tubuh, anak-anak yang belum begitu menguasai bahasa Arab 
hanya perlu menonton gerakan temannya untuk mengetahui makna kata yang 




4. Cooperative Learning juga merupakan aplikasi konsep Vygotsky. Hal 
ini disebabkan karena pelajar mengkonstruksi pengetahuannya melalui 
berinteraksi dengan temannya. Misalnya, dalam kelas membaca bisa 
menggunakan teknik jigsaw dimana pelajar saling ketergantungan secara positif 
dengan temannya untuk memahami sebuah bacaan .9 
Sudah jelaslah, bahwa teori sosiokultural dari Vygotsky memberi 
peranan pada pembelajaran bahasa Arab terutama dalam implikasinya terhadap 
buku-buku, kurikulum, serta pendekatan pengajaran bahasa Arab. 
 
B.  Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.10 kerangka pikir dalam penelitian ini berlandaskan pada asumsi 
bahwa lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyyah) mempunyai peranan dalam 
menunjang pembelajaran bahasa Arab antara lain: Membantu siswa dalam 
pembelajaran nahwu sa>rf, Menambah perbendaharaan kosakata bahasa Arab, 
Meningkatkan kemampuan istima>’, meningkatkan kemampuan kala>m, 






                                                             
9Lokita Purnamika Utami, Teori Konstruktivisme dan Teori Sosiokultural : Aplikasi dalam 
Pembelajaran Bahasa Inggris, Prasi vol 11 No.01 Januari-Juni 2016, ( Diakses 19 Maret 2021).  
10Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 





Adapun kerangka pikir yaitu latar belakang penciptaan, model-model 
penciptaan dan peran bi’ah lughawiyyah dalam menunjang pembelajaran bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone. Sebagaimana yang digambarkan 
dalam skema berikut : 
 


























A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Sebelum seorang peneliti melakukan sebuah penelitian, maka terlebih 
dahulu ia harus mengetahui jenis penelitian yang akan dilakukannya, dimana 
jenis penelitian tersebut mempunyai desain dan metode kerja yang berbeda. 
Secara umum, penelitian dibagi atas penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna.1 Penelitian ilmiah terbagi 
atas beberapa jenis yaitu :  
a. Ditinjau berdasarkan keluasan data 
Jenis penelitian yang dipakai calon peneliti dalam penyusunan tesis 
ini adalah penelitian naturalistik. “Penelitian naturalistik yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk meneliti kondisi objek yang dialami, dalam hal ini 
peneliti adalah instrumen kunci. Penelitian ini sering disebut penelitian 
kualitatif.2 Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif yaitu penelitian 
                                                             
1Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta, 2009), h. 8-9. 
2Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Gowa : Pusaka 
Almaida, 2019), h. 126.  
38 
 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.3 
b. Ditinjau berdasarkan sifatnya 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, “Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan sifat-sifat suatu individu, 
keadaan, gejala atau kelompok tertentu secara apa adanya.4 Penelitian ini 
dilakukan untuk menghasilkan informasi yang deskriptif berupa gambaran 
sistematis, cermat, mendalam, dan menyeluruh terhadap situasi dan program 
Bi’ah Lughawiyyah serta mengungkapkan peranannya dalam menunjang 
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone. 
c. Ditinjau berdasarkan pendekatan 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya, dapat dirumuskan bahwa “penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, peneliti adalah instrumen kunci, 
pengambilan sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan 
data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/deskriptif , 
dan lebih menekankan pada makna.5 
 
 
                                                             
3Lexy  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 6.  
4Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Gowa : Pusaka 
Almaida, 2019), h. 127. 
5Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Gowa : Pusaka 




2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma  dalam suatu ilmu yang 
digunakan dalam memahami sesuatu.6 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan pedagogis, pendekatan sosiologis, dan 
pendekatan kultural dengan pertimbangan bahwa:  
a. Pendekatan pedagogis 
Pendekatan pedagogis adalah pendekatan yang beranjak dari konsep-
konsep dan teori-teori pendidikan. Selain itu, data yang diperoleh dari 
sumber-sumber rujukan dan hasil penelitian akan dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan pedagogis yang bertujuan menemukan keterkaitan 
data tersebut dengan konsep pendidikan yang ada.  
Pendekatan tersebut digunakan untuk mempertimbangkan dan 
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pembelajaran agar mampu 
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 
lingkungan pondok pesantren maupun di lingkungan masyarakat. Begitupula 
pembelajaran merupakan bagian dan hal besar dalam ranah pendidikan. 
Pembelajaran mencakup upaya membelajarkan peserta didik secara  integrasi 
dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa, 
karakteristik bidang studi serta pengorganisasian pembelajaran dan juga 
menggunakan teori-teori pendidikan dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai keberhasilan pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone. 
 
 
                                                             
6 Abuddin Nata, Metodologi Penelitian islam (Cet. IX; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 28. 
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b. Pendekatan sosiologis 
Sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan tentang keadaan 
masyarakat lengkap dengan struktif, lapisan serta berbagai gejala sosial 
lainnya yang saling berkaitan. Merujuk ilmu ini, suatu fenomena sosial 
dapat dianalisis dengan faktor yang mendorong terjadinya hubungan, 
mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya 
proses tersebut.7 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kondisi masyarakat 
yang ada di lingkungan lembaga pendidikan baik yang terkait dengan 
nilai, kebiasaan dan pola interaksi antara guru dengan peserta didik pada 
pembelajaran bahasa Arab dalam rangka meningkatkan kemahiran 
berbahasa Arab peserta didik. Pendekatan ini juga digunakan untuk 
mendeskripsikan interaksi lembaga bahasa terhadap peserta didik baik 
secara individu maupun kelompok untuk menciptakan lingkungan bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
c. Pendekatan kultural 
Bahasa dan budaya merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dan saling 
mempengaruhi. Bahasa harus disertai dengan standar yang berlaku bagi 
budaya bahasa tersebut. Sistem perilaku berbahasa yang sesuai dengan 
norma budaya disebut etika bahasa. 
Kemampuan berbahasa yang baik, khususnya dalam 
berkomunikasi, tidak hanya didasarkan pada linguistik, tetapi juga 
mencakup perintah seseorang untuk memilih bentuk bahasa yang sesuai 
dengan konteksnya, sehingga diperlukan pemahaman tentang bahasa 
                                                             
7Abuddin Nata, Metodologi Penelitian islam (Cet. IX; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 39.  
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tersebut. Selain itu, budaya dominan penutur dapat menguasai budayanya 
sendiri dengan baik. Pembelajaran berbasis budaya adalah strategi untuk 
menciptakan lingkungan belajar, dengan menggunakan budaya sebagai 
bagian dari pembelajaran. 
Pendekatan budaya digunakan untuk mempertimbangkan aspek 
budaya dalam pembelajaran sehingga penciptaan lingkungan bahasa 
sesuai dengan budaya yang ada di lingkungan pondok pesantren maupun 
di lingkungan masyarakat. Selain itu, dalam mempelajari bahasa Arab, 
santri harus mengetahui budaya target bahasa yang dipelajari, misalnya 
pengungkapan bahasa itu sesuai dengan latar pengungkapan yang 
digunakan oleh orang arab.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darul Huffadh, Tuju-Tuju 
Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone, provinsi Sulawesi Selatan. 
Lokasi tersebut dipilh karena Pondok Pesantren Darul Huffadh memiliki lembaga 
penggerak bahasa yang menciptakan berbagai kegiatan kebahasaan sehingga 
tercipta bi’ah lughawiyyah. 
a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Pondok Pesantren Darul Huffadh didirikan oleh Ust. H. Lanre Said 
pada tanggal 7 Agustus WITA diawali oleh 7 santri di kampong Tuju-tuju, 
Desa Tarasu, Kec.Kajuara, Kabupaten Bone. Pada tanggal 7 Agustus 1993 
lembaga pesantren yang awalnya hanyalah sebuah pengajian biasa yang 
bernama Majlis Qurra> wal Huffa>dz (MQWH) secara resmi menjadi lembaga 
pendidikan islam, yang diresmikan oleh Bupati Bone, H. A. M. Amir, dan 
42 
 
setelah mengalami perkembangan, maka pada tanggal 7 Agustus 1997 
Pondok Pesantren Darul Huffadh membuka Pondok Pesantren khusus putri. 
Lembaga ini berdiri tanpa panitia, dan tanpa meminta-minta sumbangan dari 
masyarakat, dan santri dijamin tanpa memungut pembayaran.8  
Sebelum mendirikan Pondok Pesantren Darul Huffadh, ust. Lanre 
Said pernah bermimpi melihat lampu petromaks di atas sebuah gunung yang 
disebut gunung Bilala, bertempat di daerah Patimpeng. Di malam yang 
gelap, cahaya lampu bersinar ke segala penjuru. Tapi tempat lampu itu 
sendiri berada, membayang gelap, terlindungi dari cahaya. Lampu adalah 
sebuah pertanda tempat pendidikan yang akan menyinari batin dan ruhani 
banyak orang. Demikian tafsiran mimpi yang beliau ketahui.  
Pondok Pesantren, intuisi terdalamnya mengartikan sebuah lembaga 
pendidikan bagi banyak orang yang akan berdatangan dari berbagai penjuru 
pelosok daerah. Memberikan cahaya dan menyinari semua tempat yang 
dapat terlihat dari atas gunung. Disayangkan, tempat berdirinya pesantren 
itu adalah sebuah kampung yang memiliki masyarakat gelap mata dan 
hatinya dalam melihat keberadaan pesantren yang akan didirikannya.  
Tidak hanya di situ, ilham yang di berikan-Nya juga mengisyaratkan 
proses pesantren yang dimaksud dengan tahapan yang berat. Gunung Bilala 
atau dipisah menjadi Bi-La-La, huruf Bi dengan dua kata La dan La. Bi 
artinya “dengan”. La, pertama dan kedua memiliki makna yang sama yaitu 
“tidak”.  
“La” pertama sebagaimana disebutkan dalam QS. Hud/12 : 51. 
َُلُكْم َعَلْيِه َاْجًرا   َقْوِم ََلٓ َاْسـ   .(51)ُلْون تـَْعقِ  َعَلى اَلِذْي َفَطَرِنْ  اََفَل ِاْن َاْجرَِي ِاََل  يـٰ
Artinya :  
                                                             
8Buku general information Pondok Pesantren Darul Huffadh  
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 Wahai kaumku! Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas (seruanku) 
ini. Imbalanku hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Tidakkah 
kamu mengerti?.9 
 “La” kedua disebutkan dalam surah Al-Insan/ : 9.  
  .ُشُكْورًا َوََل  ۤاءً ِاََّنَا نُْطِعُمُكْم ِلَوْجِه اّللِٰٰ ََل نُرِْيُد ِمْنُكْم َجزَ 
Artinya : 
Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan 
terima kasih dari kamu.10 
 Dua ayat tersebut mengandung prinsip ketentuan yang akan dilalui 
pesantren, yaitu: tidak memungut pembayaran dari santri, tidak meminta 
sumbangan dari masyarakat, dan tidak mendahulukan kepentingan pribadi di atas 
kepentingan pesantren. Selain itu juga diperingatkan untuk tidak melakukan 
beberapa hal diantaranya, jangan berbohong walaupun bercanda, jaga diri dari 
maksiat terutama dari maksiat yang besar, senantiasa menjaga apa yang ada di 
sampingnya terutama kerabat, keluarga dan teman.11 
 Ust. Lanre Said pernah berkata bahwa seorang guru tidak dikatakan guru 
sejati apabila ia mengharapkan imbalan dari orang yang diajarinya. Sebagaimana 
firman Allah SWT. di dalam QS. Asy-syu‘ara>’/19 : 109. 
َُلُكۡم َعَليۡ  ـ   (109) . ۚ  اۡلٰعَلِمۡيَ  َربِٰ  َعٰلى ِاََل  َاۡجرِيَ  ِانۡ  ۚ  ِه ِمۡن َاۡجر  َوَمۤا َاۡســ
Artinya :  
Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu, imbalanku 
hanyalah dari Tuhan seluruh alam. (QS. Asy-syu‘ara>’/19 : 109). 
 
                                                             
9Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) (Jilid 4; 
Jakarta : Lembaga Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 427-428.  
10Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) (Jilid 10; 
Jakarta : Lembaga Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 472.   
11Sa’diah Lanre Said, dkk, Etta Meniti di dalam Cahaya, ( Pasuruan : Daffa ‘ Publishing, 
2019), h. 64-65.  
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Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas 
menyampaikan agama Allah SWT., Nabi Nuh tidak akan meminta upah kepada 
siapa pun, dan tidak mengharapkan harta kekayaan, kekuasaan, dan kemegahan 
sedikit pun. Ia hanya mencari keridhaan dan pahala dari Allah SWT.12 
Seorang guru dalam menjalankan tugas, tidak meminta imbalan apapun 
baik berupa materi atau jasa dari siapa pun. Karena imbalan itu hanyalah dari 
Allah SWT. yang jauh lebih baik dari semua imbalan yang ada karena Allah 
SWT. Mahakaya. 
Adapun maksud dan tujuan didirikannya Pondok Pesantren Darul Huffadh 
ada enam yaitu : 
1) Berusaha menegakkan kalimat Allah SWT. 
2) Berusaha menghidupkan ajaran al-Qur’an dan tuntutan hadits 
shahih dengan memperagakan dalam praktek sehari-hari. 
3) Berusaha ikut serta membangun moral dan mencerdaskan generasi 
bangsa.  
4) Berusaha berantas buta baca al-Qur’an. 
5) Berusaha mencetak hafiz} dan hafi}zah yang memiliki bobot kwalitas 
moral spiritual, berwawasan luas, sanggup berkorban untuk agama. 
6) Berusaha mengangkat anak yatim dan golongan fakir miskin 




                                                             
12Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) (Jilid 7; 
Jakarta : Lembaga Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 111. 
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b. Muatan akademis dan status peserta didik Pondok Pesantren Darul 
Huffadh kabupaten Bone 
1)  Mustawa / TPA/TQA 
Program belajar khusus para santri yang tinggal disekitar 
pesantren yang masih terlibat dengan akademis formal di SD yang ingin 
memperluas ilmu dasar-dasar Agama Islam sebagai langkah persiapan 
untuk meneruskan studinya ke lembaga yang lebih tinggi. 
2) Tahfidzul Qur’an 
Menghafal al-Qur’an adalah aktifitas inti yang dijalankan oleh 
pesantren. Seluruh santri setiap saat dihadapkan oleh kalam ilahi untuk 
dihafal secaar keseluruhan 30 juz, dibawah bimbingan langsung bapak 
pimpinan. 
3) Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI) 
Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI) ini adalah program 
yang setingkat dengan tsanawiyyah dan Aliyah, dimaksudkan untuk 
mempermudah santri dalam mengkaji dan memperlancar hafalan mereka 
melalui beberapa mata pelajaran yang berpokok pada pengetahuan bahasa 
Arab dan bahasa Inggris sekaligus dijadikan bahasa resmi / wajib 
percakapan sehari-hari bagi seluruh santri dimana saja mereka berada 
untuk menumbuh kembangkan cinta kepada bahasa al-Qur’an disamping 
bahasa Inggris untuk membuka cakrawala keilmuan yang kian maju 
dengan pesatnya.  
Adapun status peserta didik di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
setiap tahunnya mengalami peningkatan grafik, mereka datang dari 
berbagai provinsi yang ada di Indonesia, keadaan ini membuat PPDH 
menyambut yang pluralistik dengan berbagai warna kulit, adat dan suku 
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yang berlainan akan tetapi mereka selalu berpijak di atas landasan al-
Qur’an sehingga tetap berjalan searah tanpa ada jarak pemisah yang 
berbeda. Dilihat dari statusnya, status santri Pondok Pesantren Darul 
Huffadh dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Santri dasar / mustawa 
Santri yang datang ke pesantren untuk menambah pengetahuannya 
tentang ilmu-ilmu dasar agama islam sebagai kegiatan tambahan di luar 
keterlibatannya di pendidikan formal masing-masing di SD/MI. 
2) Santri resmi 
Santri yang bermukim dan diasramakan dan terlibat langsung 
dengan seluruh program dan aktifitas yang berkenaan dengan belajar, 
menghafal al-Qur’an, disiplin serta agenda ekstakurikuler, keorganisasian 
dan lain-lain. Santri resmi terdiri dari dua macam : 
a) Santri menghafal dan mengajar 
b) Santri menghafal dan belajar KMI 
 
c. Garis-garis besar haluan Pondok Pesantren darul Huffadh 
Garis-garis ketentuan yang harus dilalui oleh segenap santri Pondok 
Pesantren Darul Huffafh adalah sebagai berikut : 
1) Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak terikat dengan salah satu 
partai politik atau organisasi-organisasi massa lainnya. Dengan 
pengertian santri tidak dibenarkan mencapuri urusan politik hanya 
dibolehkan mengetahui serta mengamati alur perkembangan gerak 
politik. 
2) Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak bersandar pada salah satu 
madzhab dengan pengertian santri tidak dibenarkan fantik madzhab, 
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tetapi diharuskan mengetahui serta mempelajari pendapat-pendapat 
setiap madzhab. 
3) Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak akan bekerja sama dengan 
golongan inkar sunnah atau golongan-golongan sesat lainnya seperti 
ahmadiyyah, islam jama’ah, syi’ah, dll. 
4) Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak sejalan dan searah tujuan 
dengan ahli bid’ah aqidah dan ahli bid’ah ibadah. 
5) Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak sejalan dan searah tujuan 
dengan ahli thoriqat seperti : Thoriqat waktu, khalwatiyah, 
idrisiyyah, dll. 
6) Pondok Pesantren Darul Huffafh berusaha mencari, mengetahui dan 
mengamalkan tuntunan al-Qur’an dan hadits shihih yang telah 
dicontohkan atau diwariskan oleh Rasullah SAW beserta para 
sahabat yang dilalui ahlussunnah disegi ibadah dan aqidah. 
7) Pondok Pesantren Darul Huffafh tetap bernaung dibawah 
pemerintah yang berasaskan Pancasila dan UUD 1945 selama dasar 
tersebut berbeda dalam kemurniannya 
8) Santri Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak diperkenankan 
merokok selama menjadi santri 
9) Santri atau santriwati Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak 
dibenarkan berkunjung ke rumah penduduk tanpa seizing pimpinan 
pondok pesantren. 
10) Santri atau santriwati Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak 
dibenarkan keluar kampus tanpa seizin pimpinan pondok pesantren 
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11) Santri atau santriwati Pondok Pesantren Darul Huffafh tidak 
diperbolehkan ceramah-ceramah tanpa sepengetahuan pimpinan 
pondok pesantren. 
12) Santri/santriwati Pondok Pesantren Darul Huffafh dapat berhenti 
menjadi santri apabila  
a. Telah dinyatakan lulus 
b. Dikeluarkan dari pondok 
13) Santri/santriwati Pondok Pesantren Darul Huffafh dibebaskan dari 
segala pungutan admistrasi seperti biaya pendaftaran, biaya 
bangunan, biaya bulanan, biaya semesteran, biaya makan, dll. 
Semua biaya selama menjadi santri insya Allah dapat diusahakan 
sepenuhnya oleh pimpinan pondok pesantren. 
14) Santri/santriwati Pondok Pesantren Darul Huffafh percaya dan taat 
sepenuhnya kepada pimpinan pondok pesantren Darul Huffadh 
beserta para pembantunya.  
 
d. Garis-garis kecil haluan Pondok Pesantren Darul Huffadh  
1. Perihal ibadah 
a. Diwajibkan bagi semua santri/santriwati untuk berjamaah setiap 
shalat fardhu. 
b. Santri/santriwati tidak dibenarkan bercanda atau bergurau pada 
waktu shalat dan mengaji. 
c. Diwajibkan bagi semua santri untuk memakai sarung dan 
songkok pada waktu shalat. 




2. Perihal etika 
a. santri/santriwati harus saling menghormati sesame teman. 
b. santri/santriwati diwajibkan untuk berpakaian, berbicara dan 
bertindak sopan. 
c. Santri tidak dibenarkan makan dan minum sambil berjalan. 
d. Santri tidak dibenarkan membuka baju di luar kamar. 
3. Perihal belajar 
a. Diwajibkan bagi santri untuk meminta izin apabila 
meninggalkan belajar, mangolo, dan mendaras. 
b. Diharuskan bagi santri untuk berpakaian resmi ketika masuk 
kelas. 
c. Santri tidak dibenarkan terlambat masuk kelas dan mendaras. 
d. Santri tidak diperbolehkan berbahasa daerah. 
4. Perihal kebersihan/kerapian 
a. Diwajibkan bagi santri untuk selalu berpakaian rapid an bersih 
b. Diwajibkan bagi santri untuk sealu menjaga kebersihan dan 
kerapian kamar dan sekitar 
c. Diharuskan bagi santri untuk berambut pendek dan rapi. 
d. Santri tidak diperbolehkan mencoret-coret di sembarang tempat. 
e. Santri tidak dibenarkan membuang sampah di sembarang 
tempat. 
5. Perihal keamanan 
a. Santri dilarang untuk : 
1) Membuka kotak orang lain tanpa seizin pemiliknya. 




b. Santri tidak dibenarkan meminjam uang di warung atau di toko. 
c. Santri tidak dibenarkan untuk mencuci dan mandi pada waktu 
menjelang shalat berjamaah. 
d. Santri tidak dibenarkan bermain-main atau berkeliaran pada 
waktu mengaji. 
e. Santri tidak dibenarkan bermain dan berolahraga selain waktu 
dan hari yang telah ditentukan atau diizinkan oleh bapak 
pimpinan.  
f. Diwajibkan santri untuk tidur di kamarnya masing-masing. 
g. Santri dilarang menonton tv, kecuali beberapa hal dan bila 
diizinkan oleh Bapak Pimpinan. 





5) Berhubungan dengan lawan jenis. 
6) Menyimpan dan memiliki benda-benda tajam, yang 
membahayakan atau sejenisnya. 13 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 07 April – 01 Mei 2021. 
 
 
                                                             
13Buku General Information Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
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C. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber data 
Sumber data adalah subjek darimana data tersebut diperoleh. Sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain  
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data utama. Pencatatan sumber data utama melalui 
wawancara atau pengamatan merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan 
melihat, mendengar, dan bertanya.14 Pada penelitian kualitatif, sumber data 
dipilih secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan.  
2. Jenis data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 
a. Data primer 
Data primer yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber 
dari informan yang diperoleh di lingkungan Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
Informan tersebut adalah Pimpinan Pesantren, Dewan guru, lembaga bahasa 
serta Santri dan Santriwati Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
Pimpinan Pesantren sebagai informan karena pimpinan tertinggi di 
pesantren tersebut, serta dewan guru sebagai informan karena guru adalah 
subjek yang melakukan proses belajar, sedangkan lembaga penggerak bahasa 
karena merupakan bagian yang sangat penting terhadap penciptaan 
lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh. Santri dan 
santriwati karena mereka adalah pihak yang terlibat langsung dalam proses 
                                                             
14Lexy  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 157. 
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pembelajaran dan juga dari santri dan santriwati akan diketahui hasil dari 
penerapan penciptaan bi’ah lughawiyyah tersebut.  
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh dari 
informan. Data sekunder digunakan jika data tersebut dibutuhkan. Data 
tersebut bisa  berupa data tentang lingkungan Pondok Pesantren Darul 
Huffadh, berkas-berkas dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh sebuah data dari 
berbagai sumber yang ada. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah metode yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.15 Ada beberapa alasan 
digunakan observasi dalam penelitian kualitatif yaitu: 
a. Teknik ini berdasarkan pengamatan langsung. 
b. “Teknik pengamatan juga memungkinkan untuk melihat dan 
mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang 
terjadi pada keadaan sebenarnya. 
c. “Sering terjadi keraguan pada peneliti sehingga ditakutkan ada data 
yang keliru. Kemungkinan keliru terjadi karena kurang dapat 
mengingat hasil wawancara sehingga jalan terbaik adalah dengan jalan 
memanfaatkan pengamatan. 
 
                                                             




Wawancara yaitu segala kegiatan menghimpun data dengan jalan 
melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka dengan siapa saja yang 
diperlukan atau dikehendaki.16 Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut17.  
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang 
perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah 
sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa intertpretasi subjek tentang peetanyaan-pertanyaan yang 
diaujukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti. 
Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terstruktur dengan informan yang telah ditentukan.   
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu “cara mencari data mengenai hal-hal atau variable 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.18  
                                                             
16Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yokyakarta : Kurni Kalam 
Semesta, 2003), h. 58. 
17Lexy  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 186.  
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 
Cipta,2010), h. 274. 
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Guba dan Lincon dalam Moleong, dokumen digunakan untuk 
keperluan penelitian karena memiliki alasan-alasan yang dapat 
dipertanggungjawabkan seperti berikut: 
a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, dan 
mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti suatu pengujian.  
c. Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang 
alamiah dan sesuai dengan konteks. 
d. Tidak reaktif sehingga sulit ditemukan dengan teknik kajian isi.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci yang 
bertugas mempertegas hal yang menjadi fokus penelitian, mencari informasi, 
mengumpulkan data, menganalisis data dan menyimpulkan data tersebut.19 
Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti, yaitu: 
1. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian. 
2. Pedoman wawancara adalah alat bantu yang berupa pertanyaan-
pertanyaan yang dipakai dalam mengumpulkan data. 
3. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung 





                                                             
19Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIII; Yokyakarta: Rake 
Selatan, 1998) h. 306.   
55 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.20  
Beberapa tahapan dan langkah-langkah dalam menganalisis data, sebagai 
berikut :  
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses memilih dan menyederhanakan data awal 
yang terdapat dalam catatan peneliti yang diperoleh di lapangan. Di sini 
peneliti  akan membuat rangkuman, memilih dan fokus pada hal-hal yang 
penting yang berhubungan dengan penelitian. Berupa data yang terkait dengan 
keadaan lingkungan Bahasa yang ada Pondok Pesantren Darul Huffadh Bone. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah menyajikan beberapa data yang diperoleh 
kemudian menetapkan tindakan selanjutnya. Dalam penyajian data, peneliti 
mendeskripsikan hal-hal yang diperoleh di lapangan selama penelitian tersebut 
berlangsung supaya peneliti dapat menentukan langkah selanjutnya yaitu  
menyimpulkan data tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan usaha untuk 
mendeskripsikan data melalui pemahaman peneliti. Kesimpulan yang 
dijelaskan pada tahap awal, serta data yang valid dan konsisten peneliti saat 
pengumpulan data di lapangan, maka kesimpulan yang dibuat dikatakan 
                                                             
20Lexy  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XXVII; Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 248.  
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kredibel.21 Dalam penerikan kesimpulan, peneliti menjelaskan hasil data yang 
diperoleh di lapangan terkait dengan lingkungan bahasa yang ada di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Bone kemudian menarik kesimpulan untuk dijadikan 
sebagai hasil penelitian. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan 
harus memenuhi: 
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar. 
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan. 
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 
keputusan-keputusannya.22 
Untuk mengetahui keakuratan sebuah data, maka perlu dilakukan uji 
keabsahan data. Teknik triangulasi digunakan dalam menguji keabsahan data 
penelitian ini. Triangulasi yaitu menggabungkan berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data. Melalui tringulasi sumber, peneliti mencari data tentang 
masalah yang diteliti lebih dari satu sumber, dalam hal ini peneliti menggali data 
dari pimpinan pesantren, dewan guru, lembaga bahasa, santri dan santriwati 
pondok pesantren Darul Huffadh. Triangulasi teknik dilakukan dengan lebih dari 
satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Selain 
metode wawancara, dalam penelitian ini juga menggunakan metode observasi 
dan dokumentasi.  
 
                                                             
21Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta, 2009), h. 99.    
22Lexy  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung : Remaja 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan Bi’ah Lughawiyyah 
Penciptaan bi’ah lughawiyyah tidak lepas dari sejarah berdirinya 
pesantren dan berdasarkan visi dan misi dari pesantren, berkenaan dengan 
penguasaan kemampuan berbahasa termaktub dalam visi misi pesantren yaitu 
berbekal mahir dalam berbahasa, santri akan dengan mudah mempelajari berbagai 
literatur keilmuan sehingga mereka akan cakap dalam menghadapi tantangan 
kehidupan serta dapat menghidupkan ajaran al-Qur’an dan tuntutan hadits shahih 
dengan memperagakan dalam praktek sehari-hari. Lingkungan bahasa Arab di 
bentuk guna membentuk santri yang cakap menguasai bahasa Arab baik secara 
lisan maupun tulisan. Dalam pelaksanaannya, lingkungan bahasa Arab 
menggunakan strategi penggerak bahasa melalui kegiatan-kegiatan kebahasaan 
bahasa Arab baik harian, mingguan, bulanan, dan tahunan, serta melengkapi sarana 
dan prasarana sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab.  
Tim penggerak bahasa yang telah terbentuk, bertugas mengoptimalkan 
penggunaan bahasa asing di lingkungan pesantren, selain itu mereka juga 
diharuskan menegakkan aturan-aturan disiplin berbahasa yang sudah ditetapkan. 
Menggagas ide-ide kreatif dan inovatif berupa kegiatan-kegiatan untuk 
mendukung terciptanya lingkungan bahasa. Dalam menegakkan aturan yang telah 
dibuat, mereka akan melakukan pengawasan dan pengontrolan untuk mencegah 
santri menggunakan bahasa Daerah atau Indonesia dalam komunikasi sehari-hari, 
sehingga di Pondok Pesantren Darul Huffadh tidak ada area yang bebas dari tidak 
berbahasa Arab ataupun berbahasa Inggris. Semua penghuni pondok mesti 
membiasakan diri untuk berbahasa Arab dan Inggris, sehingga terciptalah bi’ah 
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lughawiyyah atau lingkungan berbahasa secara bergiliran setiap dua minggu antara 
bahasa Arab dan bahasa Inggris.  
Selain itu tujuan utama penciptaan lingkungan bahasa (bi’ah arabiyyah) 
yaitu santri harus mampu menguasai bahasa Arab, agar santri dapat memahami isi 
kandungan al-Qur’an dan hadis} karena al-Qur’an menggunakan bahasa Arab, 
sehingga santri yang bagus bahasanya maka bagus pula hafalannya.1 
Pondok Pesantren Darul Huffadh didirikan oleh Ust. H. Lanre Said pada 
tanggal 7 Agustus 1975. Pondok pesantren ini pada awalnya hanyalah sebuah 
pengajian biasa yang bernama Majlis Qurra wal Huffadz (MQWH). Ust. Lanre said 
mengeyam pendidikan di pesantren As’adiyah sejak beliau berumur 9 tahun sekitar 
tahun 1932 hingga menyelesaikan sekolahnya dan juga menjadi pengajar di 
pesantren tersebut hingga beliau mendapatkan petunjuk mendirikan pesantren.2 
Pada tahun 1989, merupakan awal masuknya empat ustadz Gontor ke 
MQWH. Mereka adalah ust. Zulfahmi Alwi, ust. Yusuf, ust. Baktiar Nasir, dan 
ust. Syekh Bajuril Qubra. Mereka datang ke tempat tersebut karena cita cita 
mereka yaitu menghafal al-Quran. Sejak kedatangan keempat pengajar dari Gontor 
yang telah resmi menjadi santri penghafal di MQWH lambat laun kegiatan pondok 
semakin beragam. Bahasa Arab dengan pengenalan mufroda>t yang digunakan 
dalam aktifitas keseharian mulai digunakan. Imla’, pelajaran tata cara menulis 
bahasa Arab, mulai diajarkan di samping mereka berusaha mengejar target hafalan, 
membimbing santri lainnya juga merupakan tugas dan amanah yang harus 
dijalankan. Pada tahun ini pula dimulainya pembelajaran bagi santri dengan 
menggunakan sistem KMI beradaptasi dengan Gontor.   
                                                             
1Khairuddin Askari, Dewan Pembimbing Bahasa (LAC), Wawancara, pada 19 April 2021. 
2Sa’diah Lanre Said, dkk, Etta Meniti di dalam Cahaya, ( Pasuruan : Daffa ‘ Publishing, 
2019), h. 7. 
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Pada tanggal 13 Oktober 1993 surat pendirian Pondok Pesantren Darul 
Huffadh dikeluarkan Oleh pemerintah kabupaten Bone. Pondok pesantren resmi 
menjadi lembaga pendidikan dan mendapatkan izin untuk mengembangkan 
pesantren sebagaimana visi misi yang tertuang dalam asas pendirian.  
Pembentukan asas MQWH menjadi sebuah  pondok pesantren membuat 
ust. Lanre Said mengirim anak-anaknya ke berbagai lembaga pondok pesantren di 
Jawa seperti Pondok Pesantren Gontor Ponorogo, Darul Muttaqin Banyuwangi, 
hingga Pondok Pesantren Putri Almawaddah, untuk mempelajari berbagai macam 
keilmuwan yang nantinya dapat digunakan dalam mengembangkan Pondok 
Pesantren Darul Huffadh. Pengajaran dengan sistem modern mulai diterapkan 
tanpa menghilangkan pondasi awal berdirinya Pondok yaitu Tahfiz} al-Qur’an. 
Ekstrakuriluler dimasukkan dalam kegiatan wajib bagi santri. Muha>darah, latihan 
berpidato untuk pertama kalinya dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 1994. 
Sebagai wadah dan sarana pembelajaran berorganisasi dalam membentuk pribadi 
yang mumpuni, Organisasi Santri Darul Huffadh (OSDHA) dibentuk pada tanggal 
4 September 1994. OSDHA berperan sebagai penggerak keberlangsungan disiplin 
dan peraturan-peaturan yang sudah diterapkan bagi santri pondok.    
Pondok Pesantren Darul Huffadh memadukan dua muatan akademis 
yaitu Tahfi}z al-Qur’an dengan Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI). 
Berbagai matapelajaran umumnya berbahasa Arab, selain itu terdapat 
matapelajaran fiqh dan matapelajaran bahasa Inggris. matapelajaran fiqh 
menggunakan kitab al-Dzikro yang ditulis oleh ust. Lanre Said sendiri, sehingga 
santri memiliki motivasi untuk memahami dan menguasai bahasa Arab dan bahasa 
Inggris. Disamping untuk mengetahui isi al-Qur’an dan hadis| juga mampu 
memahami buku-buku yang menjadi bahan ajar dan buku-buku lainnya yang ada 
di Pondok pesantren Darul Huffadh.  
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Buku-buku yang diajarkan di PPDH bukanlah tolak ukur kualitas mata 
kuliah yang diajarkan sebenarnya. Inti pelajaran dari salah satu buku wajib di 
pondok ini adalah bagaimana santri menguasai setiap bahasa dan kosakata baru 
dan bukan hanya tahu isi cerita dalam buku. Usaha ini bukanlah tidak memiliki 
tujuan namun PPDH berusaha membina santri yang kelak bukan hanya mampu 
membaca buku-buku berbahasa Arab tapi juga memahami dari setiap isinya.3 
Matapelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Darul Huffadh, 
sekitar 80% sama dengan matapelajaran yang ada diajarkan di Gontor dengan 
menggunakan bahasa Arab dan Inggris.4 Berikut matapelajaran yang diajarkan di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh: 
Table.1 
Matapelajaran Pondok Pesantren Darul Huffadh Kab.Bone 
 
Kelas I 
1. Tamri>n Lughah 
2. Mut}a>la’ah 
3. Bahasa Inggris 






10. Tari>kh Islam 




3. Tamri>n Lughah 
4. Mahfu>sa}t 
5. Insya’ 
6. S}orof  
7. Tajwid  
8. Tauhid 
9. English  










                                                             
3Sa’diah Lanre Said, Direktris  PPDH, Wawancara, pada 13 April 2021. 
4H.Taufiq Hidayat, Pengawas Guru KMI, Wawancara , pada 13 April 2021.  
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3. Tari>kh Islam 
4. Mahfu>s}at 
5. Insya’  
6. Fara>id 
7. Tajwid  
8. Tauhid 
9. Tarbiyah Ta’lim  1 
10. English 




15. Tamri>na>t  
16. Nahwu 1 
17. Fiqih adz-Dzikro III-IV 
2. Hadis 
3. Bala>gah al-Bayan  
4. Mahfu>s}at 
5. Insya’  
6. Tafsir  
7. Tarbiyah Ta’lim  2 
8. Ulu>m al-Qur’an  
9. English  




14. Nahwu 2 




3. Bala>ghah al- Ma’ani 
4. Insya’ 
5. Must}alah al-Hadis 
6. Tarbiyah Ta’lim 3 
7. Ulu>m Al-Qur’an  
8. English 
9. Us>ul al-Fiqh 2 
10. Grammar 
11. Dictation  
12. Nahwu 3 




3. Bala>ghah al- Badi’ 
4. Insya’ 
5. Must}alah al-Hadis 
6. Tarbiyah ‘Amaliyah 
7. Ulu>m Al-Qur’an  
8. English 
9. Us>ul al-Fiqh 3 
10. Grammar 
11. Dictation  
12. Nahwu 3 
13. Fiqih adz-Dzikro V d 
Matapelajaran tersebut merupakan matapelajaran pondok dominan dalam 
keseharian. Meski terdapat pelajaran yang dikolaborasikan dengan pelajaran 
umum semisal bahasa Indonesia, kimia, fisika dan lainnya, namun pelajaran 
kepesantrenan tetap melekat, dalam setiap pembelajaran Pesantren Darul Huffadh 
juga menggunakan dua bahasa, yakni bahasa Arab dan bahasa Inggris. Itulah 




B. Model-Model Penciptaan Bi’ah Lughawiyyah 
Tujuan belajar bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh pada 
hakikatnya ialah santri mampu menguasai bahasa Arab sehingga dapat 
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi, dapat memahami isi al-
Qur’an dan hadis \ dan juga dapat memahami matapelajaran, buku-buku yang 
diajarkan dan juga buku-buku lainnya  
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka di bentuklah lembaga bahasa 
Pondok Pesantren Darul Huffadh yang disebut Language Advisory Council (LAC).  
Lembaga ini dibentuk untuk menciptakan program-program pembelajaran bahasa 
Arab secara terus menerus dengan menerapkan kegiatan-kegiatan kebahasaan 
untuk menciptakan lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
sehingga dapat meningkatkan kemahiran berbahasa santri.5 
Language Advisory Council (LAC) memiliki formatur bagian bahasa di 
tingkat OSDHA yang disebut Central Language Improvement (CLI) dan juga di 
bagian asrama yang disebut Mudabbir, yang mengawasi kegiatan-kegiatan 
kebahasaan. Yang menjadi pengurus OSDHA adalah santri yang minimal berada 
di bangku kelas V.6 
Untuk lebih jelasnya diuraikan agenda singkat dan agenda insidentil 
untuk kegiatan sehari-hari santri di Pondok Pesantren Darul Huffadh termasuk 





                                                             
5Khairuddin Askari, Dewan Pembimbing Bahasa (LAC), Wawancara, pada 19 April 2021.  





AGENDA SINGKAT KEGIATAN SANTRI 
 
JAM / WITA KEGIATAN 
03.30-05.15 
Bangun tidur, shalat tahajud, membaca al-Qur’an untuk 
persiapan menghadapkan hafalannya. 
05.15-06.00 Shalat subuh, para santri menghadapkan hafalannya. 
06.00-06.30 Pemberian kosakata oleh penggerak bahasa. 
06.30-07.30 Persiapan masuk kelas KMI 
07.30-08.30 Mengulang hafalan al-Qur’an 
09.00-12.15 Masuk kelas KMI 
12.15-13.30 Makan siang, shalat dhuhur 
13.30-15.30 Masuk kelas belajar siang 
15.30-16.30 Shalat ashar, membaca al-Qur’an 
16.30-17.30 Persiapan shalat maghrib 
17.30-18.30 Membaca al-Qur’an, Tahsinul qira’ah, shalat maghrib 
18.30-20.00 Makan malam, membaca al-Qur’an, shalat isya 
20.00-21.00 Membaca al-Qur’an,  
21.00-22.00 Belajar malam 
22.00-03.30 Istirahat 










PONDOK PESANTREN DARUL HUFFADH 
HARI KEGIATAN 
Setiap kamis 
Latihan pidato tiga bahasa, Evaluasi kegiatan tahfidz, belajar 
dan mengajar oleh dewan guru. Kepustakaan (putri). 
Setiap jum’at 
Muha>datsah, lari pagi siswa dan siswi KMI, pembersihan 
umum, kontrol disiplin, keputrian dan pramuka (putri), 
pelatihan silat. 
Setiap Ahad Olahraga dan pembersihan umum bagi santri mustawa’ 
Setiap Rabu 
Pembersihan asalib bahasa Arab dan bahasa Inggris oleh 
penggerak bahasa 
Tgl 1 juni Dimulainya pendaftaran santri dan santriwati KMI 
Setiap tgl 7 
Agustus 
Penamatan dan wisuda santri dan santriwati tahfidz dan KMI 
Setiap tgl 20 
Agustus 
Ditutupnya pendaftaran santri KMI 
Sumber : Buku general information Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Formatur bagian bahasa Pondok Pesantren Darul Huffadh menekankan 
pada keterampilan istima>‘ dan keterampilan muha>das\ah santri untuk digunakan 
dalam berinteraksi sehari-hari dan keterampilan qira>’ah dan keterampilan kita>bah 
agar santri dapat memahami setiap matapelajaran yang diajarkan.  
Language Advisory Council (LAC) menggunakan metode langsung dalam 
pembelajaran bahasa Arab yaitu kemampuan menggunakan bahasa dalam 




                                                             
7Khairuddin Askari, Dewan Pembimbing Bahasa (LAC), Wawancara, pada 19 April 2021. 
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Adapun struktur lembaga Language Advisory Council Putra Pondok 
Pesantren Darul Huffadh sebagai berikut :  
 
Skema 4.1 














Nama-nama pengurus Lembaga bahasa Language Advisory Council 
(LAC) 2021 sebagai berikut :  
1. Khairuddin Askari 
2. Muflih azra 
3. Muhammad Hamzah 
4. A. Muh. Farhan 
5. Faisal Ali 








LANGUAGE ADVISORY COUNCIL 
 
ORGANISASI SANTRI DARUL HUFFADH  
CENTRAL LANGUAGE IMPROVEMENT 
BAGIAN BAHASA 
ASRAMA H. NURUNG 
BAGIAN BAHASA 
ASRAMA H. SAID 
BAGIAN BAHASA 









7. Syakir Ali 
8. Ali Mursalim
Nama-nama pengurus Lembaga bahasa Central Language improvement 
(CLI) 2021 sebagai berikut :  
1. Aunurrofiq 
2. Achmad Dzulfikri 
3. Asrullah 
4. Achmad fudhoil 
5. Muhammad Said 
 
Berikut kegiatan dan langkah-langkah yang dilakukan formatur bagian 
bahasa untuk menciptakan lingkungan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh :  
1. Pemberian kosakata bahasa Arab dan bahasa Inggris. Untuk santri putra 
diberikan pada pagi hari kemudian pengulangan di sore hari. Sedangkan 
untuk santri putri diberikan 3 kali (setelah dhuhur, setelah isya, dan 
sebelum tidur).  
2. Al-muha>das\ah (percakapan), memberikan teks percakapan kepada santri 
putra dan putri  menggunakan Daily Conversation. Untuk santri putra 
diberikan hari rabu sore dan mempraktikkannya pada hari jumat subuh 
dan santri putri pada jum’at sore dan dipraktikkan bersama teman-
temannya pada jum’at pagi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan  muha>das\ah.  
3. Al-Muha>d}arah (Latihan pidato) dilaksanakan 2 kali seminggu, mengikuti 
waktu pekan bahasa yang dilaksanakan 2 minggu secara bergantian. 
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Misalkan minggu ini bahasa Arab maka 2 minggu selanjutnya bahasa 
Inggris.  
4. Kursus, pada santri putra dilaksanakan pada hari senin dan sabtu siang. 
Sedangkan untuk santri putri dilaksanakan pada hari senin dan selasa. 
Adapun materi kursus yaitu materi percakapan, imla’ dan insya>’. 
5. Melaksanakan tajassus bagi santri yang melanggar pada saat pekan 
bahasa. Misal, pada saat pekan bahasa Arab menggunakan bahasa 
Inggris, Indonesia maupun Daerah.   
6. Melakukan penyiaran berita setelah maghrib, untuk melatih kemampuan 
istima>’ santri dan juga untuk pemanggilan para santri yang melanggar 
kegiatan berbahasa.  
7. Memasang mading berbahasa Arab dan Inggris setiap tempat sesuai 
dengan bendanya. 
8. Pemberian kata-kata mutiara berbahasa Arab dan Inggris.8 Ditulis di 
papan tulis kemudian diletakkan di depan masjid. dan satu minggu 
kemudian diganti oleh lembaga bahasa.  
Untuk memberikan masukan terhadap pemerolehan bahasa, maka 
lingkungan formal dimanfaatkan dengan cara guru dan santri bekerjasama 
menggunakan berbagai media yang ada di dalam kelas.9 Misalnya papan tulis, 
daftar hadir, jadwal kebersihan kelas dan lain sebagainya menggunakan bahasa 
Arab dan Inggris.  
Contoh menggunakan papan tulis sebagai sarana untuk membentuk 
lingkungan bahasa Arab yaitu di pojok kiri atas papan tulis, guru harus selalu 
menggunakan penanggalan Arab Hijriah untuk menulis tanggal, bulan dan tahun. 
Di pojok kanan atas, selalu menulis judul, dan halaman buku yang sedang dibahas 
                                                             
8Muflih Azra, Dewan Pembimbing Bahasa LAC, Wawancara, pada 23 April 2021.  
9Muflih Azra, Dewan Pembimbing Bahasa LAC, Wawancara, pada 23 April 2021.   
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pada saat pembelajaran. Di tengah papan tulis, terdapat lafaz} basmalah. dan yang 
terpenting, selain matapelajaran  fiqh dan bahasa Inggris, santri harus selalu 
menggunakan bahasa Arab sehingga tercipta lingkungan berbahasa Arab.10 
Untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab pada lingkungan informal, 
maka LAC membuat program bahasa yang cakupannya lebih luas dari lingkungan 
formal. sehingga membutuhkan kontribusi dari berbagai pihak seperti bagian 
bahasa CLI dan para mudabbir. Penciptaan lingkungan bahasa di luar kelas dibagi 
ke dalam beberapa tempat seperti kantor, laboratorium bahasa, kantin, 
perpustakaan, masjid, asrama, dll. 
1. Kantor 
Dalam lingkungan kantor, semua pengumuman yang ditujukan 
kepada siswa dan guru ditulis menggunakan bahasa Arab, seperti kata 
“kantor”, “bagian-bagian pengurus PPDH”, “tidak boleh merokok”, 
“buka”, “tutup”, “dilarang memakai sandal”, “silahkan antri”, dan lain 
sebagainya. tetapi apabila pengumunan tersebut akan menyulitkan 
pihak yang akan menerima pesan, maka ditulis dengan dua bahasa, Arab 
dan Indonesia atau Inggris dan Indonesia. 
2. Laboratorium bahasa  
Laboratorium bahasa dapat bersifat formal dan informal. Bila 
digunakan guru untuk mengajar akan bersifat formal, dan bila tidak 
digunakan sebagai ruang mengajar akan bersifat informal. Laboratorium 
adalah lingkungan di luar kelas yang paling mudah untuk dikendalikan. 
Di laboratorium juga terdapat sarana yang cukup untuk mendukung 
terciptanya lingkungan berbahasa Arab. Seperti media dengar (audio), 
media visual, dan media audiovisual.  
                                                             
10Ahmad Dzulfikri, Pusat Perbaikan Bahasa CLI, Wawancara, pada 26 April 2021.  
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Kelebihan dari media semacam ini adalah dapat dengan mudah 
menyajikan suasana Arab, misalnya dengan memutar film-film Arab 
atau pertunjukan budaya dan suasana Arab, memudahkan siswa untuk 
menguasai bahasa yang sesuai dengan penutur asli. 
c. Kantin dan koperasi 
Salah satu tempat favorit siswa untuk bertemu di luar kelas 
adalah kantin. Oleh karena itu, LAC menggunakannya sebagai sarana 
untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab terkait dengan percakapan 
sehari-hari, kalimat-kalimat dalam jual beli, satuan matauang, dll.  
Langkah-langkah yang diterapkan adalah menempelkan 
mufrada>t dan ungkapan singkat yang berkaitan dengan transaksi jual 
beli, nama barang-barang yang dijual, dan sebagainya. Kesemuanya itu 
ditempel di dinding atau di tembok kantin sehingga mudah dilihat oleh 
santri.  
d. Masjid 
Kegiatan yang dilakukan di dalam masjid sebagai media seperti 
kultum setelah shalat berjama’ah dan juga tempat berdiskusi dengan 
berbagai topik yang dilakukan santri dan guru. Selain itu masjid menjadi 
tempat penyiaran berita yang dilakukan oleh pihak LAC dengan 
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris setelah maghrib kecuali 
malam jum’at. 
Dari uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa benda apapun dapat 
digunakan sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab. 
Kerjasama para formatur bagian bahasa memiliki peran yang penting dalam 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh.11  
                                                             





Kegiatan-kegiatan tersebut ditunjang dengan program kerja CLI 
bekerjasama dengan mudabbir sebagai berikut :  
a. Program kerja wajib 
1) Mewajibkan bagi santri memiliki buku kecil serta 
membawanya ke setiap tempat. 
2) Mewajibkan berbahasa resmi sesuai dengan minggunya. 
3) Menyusun jadwal muhadharah serta jadwal kursus bahasa. 
4) Mewajibkan bagi santri membungkus buku keci sesuai dengan 
warna kelas masing-masing. 
5) Menjaga inventaris bahasa dan berusaha menambahnya. 
6) Membatasi penerimaan I’lam. 
7) Mewajibkan bagi santri menghafal teks muha>d}arah dan 
menghadapkannya kepada pengawas. 
8) Mengadakan kelas intensif. 
9) Mengadakan pengontrolan bahasa dan pengawasan bahasa. 
10) Mengadakan bimbingan khusus bagi santri yang kurang dalam 
berbahasa. 
11) Mewajibkan bagi santri memiliki kamus John. M. Echols 
untuk bahasa Inggris dan Mahmud Yunus untuk bahasa Arab. 
12) Mengadakan mahkamah di pusat kecuali pada malam jum’at. 
13) Mewajibkan bagi santri untuk membawa atribut bahasa setiap 
aktivitas bahasa. 




15) Mengontrol jalannya aktivitas bahasa. 
16) Menyita atribut bahasa yang bukan miliknya. 
17) Melarang santri menulis kalimat non resmi di setiap tempat 
18) Membacakan berita dan mahkamah dari setiap bagian setelah 
shalat maghrib kecuali malam jum’at. 
b. Program kerja mingguan 
1) Memeriksa isi buku kecil santri disetiap minggunya. 
2) Mengadakan papan tulis wiseword setiap dua minggu sekali. 
3) Mengadakan perbaikan bahasa di setiap juam’at pagi dua kali 
seminggu. 
4) Mengadakan evaluasi bagi seluruh bagian bahasa setiap jumat 
malam dengan melihat situasi dan kondisi. 
c. Program kerja bulanan 
1) Mengadakan mading bahasa resmi untuk intensif sekali 
sebulan. 
2) Mengadakan acara yang dapat memotivasi santri dalam 
berbahasa dalam dua bulan sekali. 
d. Program unggulan 
1) Mengadakan kelas intensif. 
2) Mengadakan pengontrolan bahasa.12 
Inilah bentuk-bentuk kegiatan yang menunjang terciptanya 
lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh dalam 
pembelajaran bahasa Arab.  
 
 
                                                             





C. Peran Bi’ah Lughawiyyah dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Pendidikan dalam hal pembelajaran bahasa, lingkungan dipandang 
penting sebab menjadi wahana pemerolehan bahasa bagi pembelajar bahasa. 
Lingkungan bahasa perlu dibentuk guna mengasah keterampilan berbahasa 
secara alami. Penciptaan lingkungan bahasa dapat membiasakan keterampilan 
berbahasa aktif yang merupakan proyek masa depan keberbahasaan. Hal ini 
senada dengan teori belajar behavioristic yang menyatakan proses aktifitas 
pembiasaan dengan berulang-ulang dapat menjadikan cakap dalam percakapan 
dan istima>’. 
Berkenaan dengan hal tersebut, lingkungan bahasa dapat disebut 
sebagai faktor ekstern sekaligus intern dalam pemerolehan bahasa, khususnya 
bahasa Arab karena dapat memotivasi santri untuk meningkatkan kemahiran 
berbahasa serta mendorong mereka mempraktikkan bahasa Arab dalam 
keseharian mereka. sehingga pembelajaran bahasa Arab mereka dapat berhasil 
sebagaimana tujuan yang dimaksud.  
Dalam pengembangan kemahiran bahasa Arab yaitu istima<’, kala<m, 
qira<’ah, dan kita<bah perlu adanya lingkungan bahasa Arab, karena dalam 
pengembangan keempat maha<rah tersebut tidak cukup hanya satu atau dua jam 
di dalam kelas dalam seminggu, sehingga lingkungan bahasa memiliki peran 
untuk membentuk kebiasaan berbahasa guna mewujudkan penguasaan empat 
maha<rah berbahasa Arab.  
Dalam teori belajar sosialkultural, proses pembelajaran tidak dapat 
dipisahkan dari aksi (aktivitas) dan interaksi, karena persepsi dan aktivitas 
berjalan seiring secara dialogis. dan belajar merupakan proses penciptaan 
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makna sebagai hasil dari pemikiran individu melalui interaksi dalam suatu 
konteks sosial, dalam hal ini tidak ada perwujudan dari suatu kenyataan yang 
dapat dianggap lebih baik atau lebih benar. Menurut Vygotsky bahwa beragam 
perwujudan dari kenyataan digunakan untuk beragam tujuan dalam konteks 
yang berbeda-beda. Pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas dimana 
pengetahuan itu dikontruksikan dan di mana makna diciptakan dari komunitas 
budaya, di mana pengetahuan didesiminasikan dan diterapkan. dan melalui 
aktivitas interaksi sosial tersebut penciptaan makna itu terjadi. Asumsi dasar 
dari teori konstruktivisme sosial Vygotsky adalah “What the child can do in 
cooperation today he can do alone tomorrow”. Apa yang dilakukan atau 
dipelajari anak hari ini dengan bekerjasama dapat dilakukannya secara mandiri 
pada masa yang akan datang. dan inilah yang terjadi di Pondok Pesantren Darul 
huffadh. Ketika santri belajar bahasa Asing, dan mengalami kendala misalnya 
terdapat kosakata yang sulit, maka mereka akan bertanya kepada guru atau 
santri lain yang lebih tau. Ketika mereka telah mengetahui maksud dari 
kosakata tersebut, maka mereka akan membuat kalimat dan menggunakannya 
dalam percakapan sehari-hari. dan ini menjadi bukti teori sosiokultural yang 
menyatakan bahwa interaksi sosial memberikan pengaruh pada penguasaan 
bahasa dalam pembelajaran bahasa asing.  
Tujuan utama dari pembelajaran bahasa asing adalah pengembangan  
kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan. 
Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut 
keterampilan berbahasa atau dalam bahasa Arab disebut dengan istilah maha>rah 
lugah. Setiap kemahiran berbahasa mempunyai kaitan antara satu sama lain, 
Karena ketika keterampilan bahasa diperoleh, mereka umumnya diperoleh 
melalui urutan yang teratur. 
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Secara umum, tujuan utama penciptaan lingkungan bahasa adalah 
meningkatkan kemahiran berbahasa Arab baik secara lisan maupun tulisan, 
sehingga proses pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih efektif dan bermakna. 
Untuk pemerolehan bahasa yang efektif memerlukan metode 
pembelajaran bahasa yang variatif, inovatif dan menyenangkan. Salah satu 
upaya dalam rekonstruksi tersebut adalah dengan menciptakan lingkungan 
berbahasa. Lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
pemerolehan bahasa. dan terdapat perbedaan yang nyata kemampuan berbahasa 
antara orang yang berada pada lingkungan bahasa kedua dibanding dengan yang 
tidak sekalipun ia ahli pada tatabahasa bahasa tersebut. Jika dilihat faktanya 
terbukti bahwa lingkungan memberikan dampak terhadap perkembangan 
bahasa seseorang termasuk bahasa asing.  
Ada dua jenis lingkungan berbahasa, yaitu:  
1. Lingkungan formal meliputi berbagai aspek pendidikan formal dan 
nonformal, dan sebagian besar berada dalam kelas atau laboratorium. 
Lingkungan formal ini dapat memberikan masukan kepada santri berupa 
pemerolehan bahasa (keterampilan berbahasa) ataupun sistem bahasa 
(pengetahuan unsur bahasa) tergantung kepada tipe atau metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Secara umum terdapat 
kecenderungan bahwa lingkungan formal memberikan pengetahuan tentang 
sistem bahasa lebih banyak dibandingkan dengan wacana bahasa.  
2. Lingkungan informal, memberikan pemerolehan bahasa secara alamiah dan 
sebagian besar terjadi di luar kelas. Bentuk pemerolehan bahasa ini bisa 
seperti yang digunakan oleh direktur, dewan guru, santri, karyawan dan 
orang-orang yang terlibat dalam kegiatan sekolah serta lingkungan alam dan 
buatan yang berada di sekitar lembaga pendidikan.  
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Dalam sebuah program sudah pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 
meskipun program tersebut dapat berhasil mencapai tujuan yang 
diharapkannya. Hal ini, juga terjadi pada program lingkungan bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh. Program lingkungan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh, secara garis besar sudah bisa dinyatakan berhasil 
dalam mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu meningkatkan kemampuan 
kemahiran bahasa Arab. Hal ini tampak tergambar bahwa santri mampu 
menggunakan bahasa Arab sebagai alat berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari. Berbagai matapelajaran umumnya berbahasa Arab, selain itu terdapat 
matapelajaran fiqh dan matapelajaran bahasa Inggris. matapelajaran fiqh 
menggunakan kitab al-Dzikro yang ditulis oleh ust. Lanre Said sendiri, sehingga 
santri memiliki motivasi untuk memahami dan menguasai bahasa Arab dan 
bahasa Inggris. Disamping untuk mengetahui isi al-Qur’an dan hadis| juga 
mampu memahami buku-buku yang menjadi bahan ajar dan buku-buku lainnya 
yang ada di Pondok pesantren Darul Huffadh. sehingga Pondok Pesantren Darul 
Huffadh dapat menghasilkan santri dan lulusan yang aplikatif dalam berbahasa 
Arab baik lisan maupun tulisan yang tidak hanya pintar secara intelektual tetapi 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penciptaan bi’ah lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
dilatarbelakangi karena Pondok Pesantren Darul Huffadh memadukan dua 
muatan akademis yaitu tahfiz\ al-Qur’an dengan Kulliyatul Mu’allimin al-
Islamiyyah (KMI). Berbagai matapelajaran umumnya berbahasa Arab, 
selain itu terdapat matapelajaran fiqh dan matapelajaran bahasa Inggris. 
matapelajaran fiqh menggunakan kitab al-Dzikro yang ditulis oleh ust. 
Lanre Said sendiri, sehingga santri memiliki motivasi untuk memahami 
dan menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris. Disamping untuk 
mengetahui isi al-Qur’an dan hadis| juga mampu memahami buku-buku 
yang menjadi bahan ajar dan buku-buku lainnya yang ada di Pondok 
pesantren Darul Huffadh. 
2. Model penciptaan bi’ah lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
secara umun yaitu:  
a. Pemberian kosakata bahasa Arab dan bahasa Inggris. Untuk santri 
putra diberikan pada pagi hari kemudian pengulangan di sore hari. 
Sedangkan untuk santri putri diberikan 3 kali (setelah dhuhur, setelah 
isya, dan sebelum tidur).  
b. Al-muha>das\ah (percakapan), memberikan teks percakapan kepada 
santri putra dan putri  menggunakan Daily Conversation. Untuk santri 





subuh dan santri putri pada jum’at sore dan dipraktikkan bersama 
teman-temannya pada jum’at pagi. Hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan  muha>das\ah.  
c. Al-Muha>d}arah (Latihan pidato) dilaksanakan 2 kali seminggu, 
mengikuti waktu pekan bahasa yang dilaksanakan 2 minggu secara 
bergantian. Misalkan minggu ini bahasa Arab maka 2 minggu 
selanjutnya bahasa Inggris.  
d. Kursus, pada santri putra dilaksanakan pada hari senin dan sabtu siang. 
Sedangkan untuk santri putri dilaksanakan pada hari senin dan selasa. 
Adapun materi kursus yaitu materi percakapan, imla’ dan insya>’. 
e. Melaksanakan tajassus bagi santri yang melanggar pada saat pekan 
bahasa. Misal, pada saat pekan bahasa Arab menggunakan bahasa 
Inggris, Indonesia maupun Daerah.   
f. Melakukan penyiaran berita setelah maghrib, untuk melatih 
kemampuan istima>’ santri dan juga untuk pemanggilan para santri 
yang melanggar kegiatan berbahasa.  
g. Memasang mading berbahasa Arab dan Inggris setiap tempat sesuai 
dengan bendanya. 
h. Pemberian kata-kata mutiara berbahasa Arab dan Inggris. Ditulis di 
papan tulis kemudian diletakkan di depan masjid. dan satu minggu 
kemudian diganti oleh lembaga bahasa.  
3. Peran bi’ah lughawiyyah terhadap pembelajaran bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh secara garis besar sudah bisa dinyatakan berhasil 
dalam mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu meningkatkan 
kemampuan kemahiran bahasa Arab. Hal ini tampak tergambar bahwa 





sekaligus mampu memahami matapelajaran yang umumnya berbahasa 
Arab serta memahami buku-buku Islam atau kitab-kitab bahasa Arab 
lainnya disamping al-Qur’an dan Hadis\, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Serta motivasi siswa untuk belajar bahasa Arab tinggi. sehingga 
Pondok Pesantren Darul Huffadh mampu menghasilkan santri dan lulusan 
yang aplikatif dalam berbahasa Arab baik lisan maupun tulisan yang tidak 
hanya pintar secara intelektual tetapi juga cerdas secara spiritual dan 
emosional yang terwujud dari perilaku yang bermoral.   
 
B. Implikasi 
Penelitian ini berimplikasi untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan bahasa Arab. Selain itu juga dapat berimplikasi sebagai 
bahan untuk memberikan sumbangsih yang menjadi acuan peneliti selanjutnya 
sebagai bahan masukan dalam proses pembelajaran Arab guna meningkatkan 
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Kegiatan pemberian kosakata kepada santri 
 
 
Kegiatan Daurah Lughah yang diadakan Lembaga Bahasa LAC 
 
Aktifitas Muha>das}ah santri PPDH 
 
Proses pembelajaran santri PPDH 
 
 
Salah satu bentuk hukuman bagi santri yang melanggar disiplin berbahasa Arab 
dan Inggris 
Lampiran 2 : Catatan Hasil Wawancara Untuk Pimpinan Pondok  
 
Nama : Ust. Sa’ad Said 
Status : Pimpinan Pondok  
Hari/Tanggal : Kamis, 15 April 2021 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya Pondok 
Pesantren Darul Huffadh? 
Pondok Pesantren Darul Huffadh didirikan oleh 
Ust. H.Lanre Said pada tanggal 7 Agustus 1975 
atau 29 Rajab 1395 di kampung tuju-tuju Kec. 
Kajuara, Kab.Bone. Alhamdulillah dengan izin 
Allah pada 7 Agustus 1993 Lembaga Pesantren 
yang awalnya hannyalah sebuah pengajian biasa 
(Majelis Qurra Wal Huffadz) secara resmi 
menjadi Lembaga Pendidikan Islam Pondok 
Pesantren Darul Huffadh yang di resmikan oleh 
bupati Bone H.A.M Amir dan setelah mengalami 
perkembangan , Maka tanggal 7  Agustus 1997 
Pondok Pesantren Darul Huffadh memperlebar  
potensi da’wahnya dengan membuka Pondok 
Pesantren khusus putri, Lembaga ini berdiri tanpa 
panitia tanpa meminta-minta sumbangan dari 
masyarakat dan santri dijamin tanpa memungut 
pembayaran. 
2. Apa visi dan misi di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh? 
Sebagai Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren 
Darul Huffadh Visinya sebagai berikut: 
1. Berusaha menegakkan Kalimat Allah  
2. Berusaha menghidupkan ajaran Al-Quran dan 
tuntunan Hadits Shahih dengan 
memperagakan dalam praktek hidup sehari-
hari  
3. Berusaha ikut serta membangun moral dan 
mencerdaskan generasi bangsa 
4. Berusaha memberantas buta baca Al-Quran . 
5. Berusaha mencetak hafidzh dan hafidzhah 
yang memiliki bobot kwalitas moral spiritual, 
berwawasan luas, sanggup berkorban untuk 
agama.  
6. Berusaha mengangkat kaum mustadh’afiin 
dari anak yatimdan golongan fakir miskin 
melalui Lembaga-lembaga Pendidikan Islam 
secara cuma-cuma 
3. Bagaimana gambaran umum 
lingkungan bahasa di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh? 
 Gambaran umum lingkungan bahasa di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh umumnya seperti 
berikut: 
1. Untuk memberikan masukan terhadap 
pemerolehan bahasa, maka lingkungan formal 
dimanfaatkan dengan cara guru dan santri 
bekerjasama menggunakan berbagai media yang 
ada di dalam kelas. Misalnya papan tulis, daftar 
hadir, jadwal kebersihan kelas dan lain 
sebagainya menggunakan bahasa Arab dan 
Inggris.  
2. Language advisory Council (LAC) dalam 
menciptakan lingkungan bahasa Arab informal 
mengupayakan dengan mengadakan berbagai 
program bahasa sebagaimana disebutkan diatas, 
cakupan lingkungan ini lebih luas daripada 
lingkungan formal, maka tentu saja tidak semua 
program tersebut dapat di control oleh LAC. 
Lingkungan informal ini juga melibatkan pihak-
pihak yang lebih banyak seperti Organisasi Santri 
Darul Huffadh (OSDHA) bagian bahasa Central 
Language Improvement (CLI) dan penggerak 
bahasa yang di asrama (Mudabbir), sehingga 
diperlukan keterlibatan dan kesadaran dari 
bagian-bagian tersebut karena mereka memiliki 
pengaruh yang sangat penting terhadap 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh.  
 
4. Apa yang melatarbelakangi 
terbentuknya lingkungan bahasa di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh 
dilihat dari tujuan penciptaan lingkungan  bahasa 
yaitu agar siswa bisa menjadi hafidz yang tidak 
hanya menghafal alquran namun juga menguasai 
arti dari al-Quran tersebut serta mampu berbahasa 
arab dengan mudah dan cepat sehingga 
diciptakanlah lingkungan bahasa di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh. 
5. Adakah Lembaga bahasa yang yang 
menjalankan program-program 
bahasa lingkungan bahasa di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh 
Ya, ada. Yaitu Lembaga bahasa Laanguage 
Advisory Council (LAC) 
 
Lampiran 3 : Catatan Hasil Wawancara Untuk Direktur Pondok  
 
Nama : Ust. Mustari Gafar 
Status : Direktur Putra PPDH 
Hari/Tanggal : Selasa,13 April 2021 
  
1. Adakah Lembaga bahasa yang yang 
menjalankan program-program 
bahasa lingkungan bahasa di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh 
Ya, ada. Yaitu Lembaga bahasa Laanguage 
Advisory Council (LAC) 
2. Bagaimana urgensi Lembaga bahasa 
(LAC) terhadap pembelajaran bahasa 
arab? 
Lembaga bahasa (LAC) berperan penting 
terhadap pembelajaran bahasa arab karena 
berperan sebagai Lembaga pengawas  
3. Sejauh mana kewenangan terhadap 
penciptaan lingkungan bahasa di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
LAC mempunyai kewenangan seperti 
pengawasan serta keberhasilan terlaksananya 
program bahasa. 
4. Langkah- Langkah apa saja yang 
diterapkan LAC dalam menciptakan 
lingkungan bahasa tersebut?  
Adapun Langkah- Langkah apa saja yang 
diterapkan LAC dalam menciptakan lingkungan 
bahasa yaitu :  
1. Pemberian kosakata 
2. Latihan muhadasah 
3. Muhadarah 
4. Kursus 
5. Melaksanakan tajassus 
6. Melakukan penyiaran berita 
7. Mengadakan mading berbahasa Arab dan 
Inggris 
8. Pemberian mahfuzat 
5.  Apakah Program-program yang 
diterapkan berjalan dengan baik dan 
menunjang pembelajaran bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
Ya, Program – Program yang diterapkan berjalan 
dengan baik dan menunjang pembelajaran bahasa 
arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
Sehingga mampu menghasilkan santri dan lulusan 
yang mampu menguasai empat kemahiran 
berbahasa Arab. 
6.  Menurut bapak apakah kegiatan-
kegiatan bahasa yang dilakukan 
berpihak terhadap penciptaan 
Ya, kegiatan-kegiatan bahasa yang telah  
dilakukan berpihak terhadap penciptaan 
lingkungan bahasa di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh? 
lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh ini 
7. Bagaimana strategi pemilihan 
pengurus bahasa di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh? 
Adapun strategi pemilihan pengurus bahasa di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh Yaitu dengan 
melihat kemampuan masing-masing santri.  
 
Lampiran 4 : Catatan Hasil Wawancara Untuk Pembimbing Bahasa    
 
Nama : Ust. Khairuddin Askari  
Status : Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC  
Hari/Tanggal : Senin, 19 April 2021 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah pembimbing mengarahkan 
Pengurus dalam menentukan 
Program- program bahasa ? 
Ya. Ketika mengagendakan program selalu dilakukan 
musyawarah 
2. Apakah setiap Program kebahasaan 
dilakukan pemilihan atau 
penyaringan dari setiap program 
berbahasa yang diajukan pengurus ? 
Ya. Selalu dilakukan penyaringan. 
3. Apakah ada pengurus yang 
melanggar program bahasa? 
bagaimana menyikapinya? 
Ya, ada. 
Cara menyikapinya yaitu dengan memberikan sanksi 
4. Bagaimana menyikapi Kemampuan 
santri yang berbeda? 
Di berikan kelas khusus selama 6 bulan dan mendapat 
pelajaran lebih. 
5. Apakah pembimbing melakukan 
penyuluhan atau pemeriksaan secara 
langsung terhadap program bahasa 
arab yang sedang berlangsung?  
Ya.  
6. Apakah pembimbing menggunakan 
bahasa arab Ketika berbicara dengan 
pengurus dan santri? 
Ya, tentu karena itu merupakan hal yang wajib. 
7. Apakah tujuan dibentuknya 
lingkungan bahasa serta urgensinya 
terhadap Lembaga ini? 
tujuan utama dibuatnya lingkungan bahasa yaitu Untuk 
mempermudah siswa menguasai bahasa dengan cepat. 
Kemudian urgensinya yaitu bahasa sebagai faktor 
pondok ini maju dan dikenal oleh masyarakat.  
8. Adakah penghargaan bagi santri 
yang berprestasi? 
Ya. Ada seperti dibuatkan sertifikat. 
9. Adakah teguran atau hukuman bagi 
santri yang melanggar? 
Ya, ada. Baik secara langsung maupun tidak langsung.  
10. Apakah kendala yang di hadapi 
dalam melaksanakan program 
kebahasaan ? 
Ya, ada beberapa kendala yang dihadapi tersebut dalam 
melaksanakan program kebahasaan seperti Program 
yang belum terlaksana sepenuhnya, motivasi siswa, 
atribut yang kurang, serta media atau alat peraga. 
 
Lampiran 5 : Catatan Hasil Wawancara Untuk Santri    
 
Nama : Muflih Azra 
Status : Pengurus Lembaga Bahasa 
Hari/Tanggal : Jum’at,16 April 2021 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah adik menyukai bahasa arab? Ya ,saya sangat menyukai pelajaran bahasa arab 
2. Apa motivasi adik belajar bahasa 
arab? 
Motivasi saya yaitu karena bahasa arab sebagai 
bahasa Al-Qur’an. 
3. Apa Kendala yang adik hadapi dalam 
belajar bahasa arab? 
Kendalanya yaitu terkadang adanya kosa kata 
baru yang belum pernah di dengar sebelumnya. 
4. Apakah adik pernah melanggar 
program bahasa arab? 
Tidak pernah 
5. Apakah pengurus memberikan contoh 
dalam berbahasa arab? 
Ya, pengurus selalu memberikan contoh 
6. Apakah pengurus memberikan  
motivasi dalam menguasai bahasa 
arab? 
Ya, pengurus selalu memberikan motivasi 
7. Apakah yang adik sukai dalam 
program bahasa arab ? 
Yang saya sukai dalam program bahasa arab 
adalah kegiatan berbahasa atau Ketika bercakap 
dengan Ust.dan santri lainya 
8. Apakah ada pengurus yang menjadi 
idola atau yang disukai? 
Ya , hampir semua pengurus adalah idola saya 
9. Apakah kegiatan bahasa arab sesuai 
jadwal? 
Ya,kegiatanya sesuai jadwal. 
10. apakah pengurus berbahasa arab 
Ketika berbicara dengan santri? 
Ya, Ketika pengurus berbicara dengan kami, 
mereka selalu menggunakan bahasa arab.  
11. Apa usaha adik agar bisa mengikuti 
kegiatan berbahasa ? 
Usaha saya adalah selalu disiplin waktu 
12. Apakah pengurus memberikan hadiah 
atau penghargaan Ketika ada santri 
yang berprestasi? 
Ya, mereka memberikan hadiah bagi santri yang 
berprestasi. 
13. Apakah yang dilakukan Pengurus 
Ketika mengetahui adik tidak disiplin 
dalam berbahasa? 
Biasa mereka memberikanhukuman atau sanksi 
yang sifatnya mendidik. 
14. Apakah cita-cita adik setelah belajar 
dan menguasai ilmu bahasa arab? 
Cita-cita saya adalah melanjutkan studi ke luar 
negeri dan Kembali menjadi Pembina atau 
pengajar di pesantren ini. 
 
Lampiran 5 : Catatan Hasil Wawancara Untuk Santri    
 
Nama : Faturrahman  
Status : Pengurus Lembaga Bahasa CLI 
Hari/Tanggal : Rabu, 28 April 2021 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah adik menyukai bahasa arab? Ya,  
2. Apa motivasi adik belajar bahasa 
arab? 
Motivasi saya adalah saya ingin menjadi 
mufassir 
3. Apa Kendala yang adik hadapi dalam 
belajar bahasa arab? 
Kendalanya banyak kosa kata yang hampir sama 
4. Apakah adik pernah melanggar 
program bahasa arab? 
Tidak pernah 
5. Apakah pengurus memberikan contoh 
dalam berbahasa arab? 
Ya 
6. Apakah pengurus memberikan  
motivasi dalam menguasai bahasa 
arab? 
Ya 
7. Apakah yang adik sukai dalam 
program bahasa arab ? 
Ilqa’ 
8. Apakah ada pengurus yang menjadi 
idola atau yang disukai? 
Ya, ada 
9. Apakah kegiatan bahasa arab sesuai 
jadwal? 
Ya 
10. apakah pengurus berbahasa arab 
Ketika berbicara dengan santri? 
Ya mereka berbahasa Arab  karena merupakan 
kewajiban.  
11. Apa usaha adik agar bisa mengikuti 
kegiatan berbahasa ? 
Selalu belajar dan belajar 
12. Apakah pengurus memberikan hadiah 
atau penghargaan Ketika ada santri 
yang berprestasi? 
Ya 
13. Apakah yang dilakukan Pengurus 
Ketika mengetahui adik tidak disiplin 
dalam berbahasa? 
Diberikan hukuman 
14. Apakah cita-cita adik setelah belajar 
dan menguasai ilmu bahasa arab? 
Ingin jadi penerjemah 
 
Lampiran 5 : Catatan Hasil Wawancara Untuk Santri    
 
Nama : Annurofiq 
Status : Santri/ Penggerak bahasa 
Hari/Tanggal : Rabu,21 April 2021 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah adik menyukai bahasa arab? Ya, saya menyukai bahasa arab karena bahasa 
arab itu mudah saya pahami, mudah dikatakan 
dan termasuk bahasa Al-Qur’an dan bahasa 
syurga  
2. Apa motivasi adik belajar bahasa 
arab? 
Karena bahasa arab ini adalah bahaasa Al- 
Qur’an jadi saya belajar bahasa arab karena saya 
ingin memahami Al- Qur’an 
3. Apa Kendala yang adik hadapi dalam 
belajar bahasa arab? 
Menurut saya tidak ada ,karena bahasa arab 
mudah dipraktikkandan mudah dipahami. 
4. Apakah adik pernah melanggar 
program bahasa arab? 
Saya melanggar bagian bahasa mungkin 
keseharian saya perna memaki bahasa resmi 
bahasa inggris itu karena teman saya.  
5. Apakah pengurus memberikan contoh 
dalam berbahasa arab? 
Klo sebagi pengurus pasti memberikan contoh 
dalam berbahasa 
6. Apakah pengurus memberikan  
motivasi dalam menguasai bahasa 
arab? 
Dalam pemberian kosa kata selalu memberikan 
motivasi kepada adik-adiknya. Biar mereka tidak 
berputus asa dalam belajar bahasa arab, 
motivasinya untuk selalu berbicara bahasa arab 
jangan pernah takut untuk berbicara bahasa 
arabentah benar atau salah yang terpenting adalah 
kita berani berbicara 
7. Apakah yang adik sukai dalam 
program bahasa arab ? 
Muhadharo,ada bahsssa arab Indonesia dan 
inggris, karena disan kita bisa mengeluarkan ide-
ide bahasa yang kita bisa  waktu muhadharah itu 
siang untuk bahasa Indonesia dan malamnya 
bahasa resmi dua kali dalam seminggu. 
8. Apakah ada pengurus yang menjadi 
idola atau yang disukai? 
Ya  
9. Apakah kegiatan bahasa arab sesuai 
jadwal? 
Ya sesuai 
10. apakah pengurus berbahasa arab 
Ketika berbicara dengan santri? 
Ya selalu 
11. Apa usaha adik agar bisa mengikuti 
kegiatan berbahasa ? 
Ya diusahakan  
12. Apakah pengurus memberikan hadiah 
atau penghargaan Ketika ada santri 
yang berprestasi? 
Ya selau memberikan hadiah  
13. Apakah yang dilakukan Pengurus 
Ketika mengetahui adik tidak disiplin 
dalam berbahasa? 
Yang dilakukan pengurusa biasanya adalh 
hukuman berupa menghafal mufrodat  
14. Apakah cita-cita adik setelah belajar 
dan menguasai ilmu bahasa arab? 




Lampiran 5 : Catatan Hasil Wawancara Untuk Santri    
 
Nama : Ahmad Dzulfikri 
Status : Santri/ Penggerak bahasa 
Hari/Tanggal : Senin, 26 April 2021 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah adik menyukai bahasa arab? Ya saya suka  bahasa arab daripada bahasa 
inggris 
2. Apa motivasi adik belajar bahasa 
arab? 
Motivasi saya adalah saya ingin memahami Al-
Qur’an  
3. Apa Kendala yang adik hadapi dalam 
belajar bahasa arab? 
Kendal saya biasanya klo teman saya yang 
berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia 
biasanya kita juga terbawa ikut berbicara dengan 
menggunakan bahasa indonesia 
4. Apakah adik pernah melanggar 
program bahasa arab? 
Ya, Kalau menurut saya semua santri pasti 
pernah melanggar bahasa  
5. Apakah pengurus memberikan contoh 
dalam berbahasa arab? 
Ya, pengurus selalu memberikan contoh dalam 
berbahasa arab 
6. Apakah pengurus memberikan  
motivasi dalam menguasai bahasa 
arab? 
Ya, pengurus memberikan  motivasi dalam 
menguasai bahasa arab 
7. Apakah yang adik sukai dalam 
program bahasa arab ? 
Yang saya suka adalah bagian Pemberian Kosa 
Kata, karena kita bisa mengetahui beberapa 
kosakata baru. 
8. Apakah ada pengurus yang menjadi 
idola atau yang disukai? 
Ya, ada 
9. Apakah kegiatan bahasa arab sesuai 
jadwal? 
Kalau jadwal ya sudah sesuai 
10. apakah pengurus berbahasa arab 
Ketika berbicara dengan santri? 
Ya, pengurus berbahasa arab Ketika berbicara 
dengan santri 
11. Apa usaha adik agar bisa mengikuti 
kegiatan berbahasa ? 
Dalam pemberian kosa kata itu bagi santri wajib 
terus yang sudah diberikan mereka ke kami 
semua kami menghafalkan dan kami 
memakainya dalam keseharian kami 
12. Apakah pengurus memberikan hadiah 
atau penghargaan Ketika ada santri 
yang berprestasi? 
Ya, pengurus memberikan hadiah atau 
penghargaan Ketika ada santri yang berprestasi 
13. Apakah yang dilakukan Pengurus 
Ketika mengetahui adik tidak disiplin 
dalam berbahasa? 
Biasanya kami diberikan hukuman.  
14. Apakah cita-cita adik setelah belajar 
dan menguasai ilmu bahasa arab? 
Saya hanya igin mengaplikasikannya dalam 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis “Peran Bi’ah Lughawiyyah 
dalam Menunjang pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Tuju-tuju Kab.Bone” 
Informan    : Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huffadh  
Hari/tanggal  : Sabtu ,15 April 2021 
Masalah pokok dalam tesis ini yaitu : 
A. Apa yang melatarbelakangi penciptaan bi’ah lughawiyyah di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh Bone? 
B. Bagaimana model penciptaan bi’ah lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Bone? 
C. Bagaimana peran bi’ah lughawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab? 
Daftar pertanyaan : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
2. Apa visi dan misi di Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
3. Bagaimana gambaran umum lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh? 
4. Apa yang menjadi latarbelakang terbentuknya lingkungan bahasa di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh? 
5. Adakah lembaga bahasa yang memprogramkan lingkungan bahasa di Pondok 




Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis “Peran Bi’ah Lughawiyyah 
dalam Menunjang pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Tuju-tuju Kab.Bone” 
Informan    : Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh  
Hari/tanggal  : Senin,13 April 2021 
Masalah pokok dalam tesis ini yaitu : 
A. Apa yang melatarbelakangi penciptaan bi’ah lughawiyyah di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Bone? 
B. Bagaimana model penciptaan bi’ah lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Bone? 
C. Bagaimana peran bi’ah lughawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab? 
Daftar pertanyaan : 
1. Apakah terdapat Lembaga bahasa yang memprogram lingkungan bahasa di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
2. Jika ada, apa sajakah tujuan dari lembaga tersebut?  
3. Bagaimana urgensi Lembaga bahasa terhadap pembelajaran bahasa arab? 
4. Sejauh manakah kewenangan dari lembaga tersebut dalam menangani 
penciptaan lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
5. Langkah apa saja yang diterapkan dalam menciptakan lingkungan bahasa 
tersebut? 
6. Apakah Program-program yang diterapkan berjalan dengan baik dan 
menunjang pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
7. Menurut bapak, apakah kegiatan dari pembelajaran bahasa itu berpihak 
terhadap terciptanya lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
8. Bagaimana strategi pemilihan pengurus bahasa di Pondok Pesantren Darul 




Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis “Peran Bi’ah Lughawiyyah 
dalam Menunjang pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Tuju-tuju Kab.Bone” 
Informan   : Dewan guru  Pondok Pesantren Darul Huffadh  
Hari/tanggal  : Rabu,14 April 2021 
Masalah pokok dalam tesis ini yaitu : 
A. Apa yang melatarbelakangi penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Bone? 
B. Bagaimana model penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Bone? 
C. Bagaimana peran Bi’ah Lughawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab? 
Daftar pertanyaan : 
1. Adakah pembimbing mengarahkan pengurus dalam menentukan Program- 
program bahasa? 
2. Apakah di setiap program kebahasaan akan dilakukan pemilihan pengurus? 
3. pernahkah ada pengurus yang melanggar program bahasa tersebut? bagaimana 
cara menyikapinya? 
4. Bagaimana menyikapi kemampuan santri yang berbeda-beda? 
5. Apakah pembimbing melakukan sosialisasi atau pemeriksaan langsung 
terhadap program bahasa arab yang sedang berjalan?  
6. Apakah pembimbing berbahasa Arab ketika berbicara dengan pengurus dan 
santri? 
7. Apakah tujuan dibentuknya lingkungan bahasa serta arti pentingnya terhadap 
lembaga ini? 
8. Apakah ada penghargaan yang diberikan bagi santri yang berprestasi 
9. Apakah ada teguran atau hukuman bagi santri yang melanggar program 
bahasa? 








Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis “Peran Bi’ah Lughawiyyah 
dalam Menunjang pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Tuju-tuju Kab.Bone” 
Informan    : Santri  Pondok Pesantren Darul Huffadh  
Hari/tanggal  : Senin,19 April 2021 
Masalah pokok dalam tesis ini yaitu : 
A. Apa yang melatarbelakangi penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Bone? 
B. Bagaimana model penciptaan Bi’ah Lughawiyyah di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Bone? 
C. Bagaimana peran Bi’ah Lughawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab? 
Daftar pertanyaan : 
1. Apa menyukai pelajaran bahasa Arab? 
2. Apakah adik termotivasi dalam belajar bahasa Arab? 
3. Kendala Apa yang adik hadapi dalam mempelajari bahasa Arab? 
4. Pernahkah adik pernah melanggar program bahasa Arab? 
5. Apakah pengurus memberikan contoh dalam berbahasa Arab? 
6. Apakah pengurus memberikan  motivasi dalam menguasai bahasa Arab? 
7. Apakah yang adik sukai dalam program bahasa Arab ? 
8. Apakah kegiatan bahasa arab sesuai jadwal? 
9. Apakah pengurus menggunakan Arab Ketika berbicara dengan santri? 
10. Usaha apa yang adik lakukan  adik agar bisa mengikuti kegiatan berbahasa? 
11. Apakah pengurus memberikan reward atau penghargaan Ketika ada santri yang 
berprestasi? 
12. Apa sajakah Langkah yang diambil Pengurus Ketika mengetahui ada santri 
yang tidak disiplin dalam berbahasa? 
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